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RINGKASAN

Implementasi Metode Just In Time Pada Sistem Informasi Prediksi Stok
Minimal Pada Distributor Farmasi (Studi Kasus Pt. Irawan Djaja Agung
Jember); Rizky Ila Khoitiyah, 112410101093; 2017; Program Studi Sistem
Informasi Universitas Jember.

Distribusi merupakan kegiatan ekonomi yang menjembatani kegiatan produksi
dan konsumsi. Masalah pendistribusian tidak terlepas dari bagaimana para pihak
terkait dapat mengatur strategi dalam menyalurkan barang maupun jasa agar peroses
penyaluran dapat berjalan dengan baik. Strategi pendistribusian yang terencana
dengan baik dimaksudkan untuk mengefektifkan penelusuran jalur yang optimal
untuk pendistribusian barang.

PT. Irawan Djaja Agung adalah sebuah perusahaan yang bergerak dibidang
distributor produk farmasi, meliputi kosmetik, obat-obatan, makanan, dan minuman.
PT. Irawan Djaja Agung memiliki beberapa cabang di Povinsi Jawa Timur, salah
satunya bertempat di Kecamatan Ajung, Jember.Untuk menjaga ketersediaan barang,
maka PT. Irawan Djaja Agung Cabang Jember ini melakukan pengecekan dan
penambahan stok pada gudang setiap seminggu sekali. Admin yang bertugas
mengecek ketersediaan barang melakukan konfirmasi kepada gudang terkait adanya
kekurangan atau kelebihan barang dan juga kerusakan barang yang terdapat pada
gudang. Dikarenakan jenis barang yang beragam dan gudang dapat melakukan
penerimaan barang dari pemasok dan pengiriman barang ke pelangan dalam jumlah
yang besar dengan jenis yang beragam pula, maka berakibat banyaknya ketidak
cocokan antara data yang ada pada admin dan gudang. Akibatnya terjadi kekurangan
dan kelebihan stok persediaan dalam gudang. Kekurangan stok dalam gudang dapat
mengakibatkan bagian gudang tidak dapat memenuhi pesanan pelanggan dan

menyebabkan perusahaan rugi secara materi. Kelebihan stok dalam gudang dapat
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menimbulkan perusahaan menginvestasi dana berlebihan untuk biaya penyimpanan
gudang.

Pada permasalahan tersebut penulis bermaksud untuk membuat sistem informasi
prediksi stok minimal pada distributor mengunakan metode Just In Time. Penelitian
ini bertujuan untuk membantu perusahaan memprediksi jumlah stok minimal yang
dapat diambil oleh perusahaan pada tahun selanjutnya. Penggunanaan sistem
informasi prediksi stok minimal ini memiliki banyak manfaat. Hal itu dikarenakan
sistem ini digunakan untuk menghitung kemungkinan stok minimal yang dapat
diambil di tahun selanjutnya berdasarkan tahun-tahun sebelumnya sehingga
perusahaan dapat meminimalisir penggunaan gudang agar tidak terlalu berlebih.
Selain itu diharapkan laba yang diperoleh oleh perusahaan juga akan meningkat.
Metode yang digunakan untuk membuat sistem Prediksi pengambilan stok barang
adalah Just In Time. Just In Time adalah adalah suatu konsep dimana bahan baku
yang akan digunakan untuk aktifitas produksi didatangkan dari pemasok atau suplier
tepat pada waktu bahan itu dibutuhkan oleh proses produksi, sehingga akan sangat
menghemat bahkan mentiadakan biaya persediaan barang atau penyimpanan barang,

laba yang diperoleh juga diharapkan akan lebih meningkat.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Bab ini merupakan langkah awal dari penulisan skripsi ini.Bab ini berisi
penjelasan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, batasan

masalah, dan sistematika penulisan.

1.1 Latar Belakang

Pendistribusian identik dengan kata penyaluran atau saluran, dimana dapat
didefinisikan dalam beberapa arti. Umumnya definisi yang ada memberi gambar
tentang pendistribusian ini sebagai suatu jalur (saluran). Penyaluran merupakan suatu
jalur yang dilalui oleh arus barang yang beurpa fisik maupun nonfisik dari beberapa
pihak terkait yaitu antara penghasil dan penerima. Distribusi merupakan kegiatan
ekonomi yang menjembatani kegiatan produksi dan konsumsi. Masalah
pendistribusian tidak terlepas dari bagaimana para pihak terkait dapat mengatur
strategi dalam menyalurkan barang maupun jasa agar peroses penyaluran dapat
berjalan dengan baik. Strategi pendistribusian yang terencana dengan baik
dimaksudkan untuk mengefektifkan penelusuran jalur yang optimal untuk
pendistribusian barang.

Strategi distribusi yang efektif dan dapat bekerja secara optimal memiliki tiga
faktor penting. Faktor yang pertama adalah faktor wilayah, yang berarti bahwa
diperlukannya pengetahuan tentang wilayah distribusi agar distributor dapat
menggarap wilayah distribusi secara optimal. Faktor kedua adalah faktor persediaan,
yang berarti diperlukan adanya pertimbangan dalam pengambilan keputusan
mengenai berapa jumlah persediaan untuk pengiriman berikutnya. Faktor ketiga
adalah trensportasi, yang berarti diperlukannya proses yang mengatur perencanaan

jadwal pengiriman (Eroy, 2010).
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PT. Irawan Djaja Agung adalah sebuah perusahaan yang bergerak dibidang
distributor produk farmasi, meliputi kosmetik, obat-obatan, makanan, dan minuman.
PT. Irawan Djaja Agung memiliki beberapa cabang di Povinsi Jawa Timur, salah
satunya bertempat di Kecamatan Ajung, Jember. Perusahaan ini hanya
mendistribusikan produk berlisensi IDA, Cap 19, Cap Betet, dan Cap Burung & 2
Bidadari. Pada PT. Irawan Djaja Agung Cabang Jember ini bertugas untuk
mendistribusikan persediaan ke setiap gerai penjual produk IDA, Cap 19, Cap Betet,
dan Cap Burung & 2 Bidadari yang ada di area Kabupaten Jember dan sekitarnya.

Untuk menjaga ketersediaan barang, maka PT. Irawan Djaja Agung Cabang
Jember ini melakukan pengecekan dan penambahan stok pada gudang setiap
seminggu sekali. Admin yang bertugas mengecek ketersediaan barang melakukan
konfirmasi kepada gudang terkait adanya kekurangan atau kelebihan barang dan juga
kerusakan barang yang terdapat pada gudang. Dikarenakan jenis barang yang
beragam dan gudang dapat melakukan penerimaan barang dari pemasok dan
pengiriman barang ke pelangan dalam jumlah yang besar dengan jenis yang beragam
pula, maka berakibat banyaknya ketidak cocokan antara data yang ada pada admin
dan gudang. Akibatnya terjadi kekurangan dan kelebihan stok persediaan dalam
gudang. Kekurangan stok dalam gudang dapat mengakibatkan bagian gudang tidak
dapat memenuhi pesanan pelanggan dan menyebabkan perusahaan rugi secara materi.
Kelebihan stok dalam gudang dapat menimbulkan perusahaan menginvestasi dana
berlebihan untuk biaya penyimpanan gudang.

Pada permasalahan tersebut penulis bermaksud untuk membuat sistem informasi
prediksi stok minimal pada distributor mengunakan metode Just In Time. Penelitian
ini bertujuan untuk membantu perusahaan memprediksi jumlah stok minimal yang
dapat diambil oleh perusahaan pada tahun selanjutnya. Penggunanaan sistem
informasi prediksi stok minimal ini memiliki banyak manfaat. Hal itu dikarenakan
sistem ini digunakan untuk menghitung kemungkinan stok minimal yang dapat
diambil di tahun selanjutnya berdasarkan tahun-tahun sebelumnya sehingga

perusahaan dapat meminimalisir penggunaan gudang agar tidak terlalu berlebih.
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Selain itu diharapkan laba yang diperoleh oleh perusahaan juga akan meningkat.
Metode yang digunakan untuk membuat sistem Prediksi pengambilan stok barang
adalah Just In Time. Just In Time adalah adalah suatu konsep dimana bahan baku
yang akan digunakan untuk aktifitas produksi didatangkan dari pemasok atau suplier
tepat pada waktu bahan itu dibutuhkan oleh proses produksi, sehingga akan sangat
menghemat bahkan mentiadakan biaya persediaan barang atau penyimpanan barang,
laba yang diperoleh juga diharapkan akan lebih meningkat.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana menerapkan metode Just In Time pada pembuatan sistem prediksi stok

minimal pada distributor farmasi?

2. Bagaimana merancang dan membangun implementasi metode Just In Time pada

sistem informasi prediksi stok minimal pada distributor farmasi?

1.3 Tujuan dan Manfaat

Tujuan dan manfaat merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah
diuraikan diatas serta tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini.
1.3.1 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan sebelumnya maka dapat
ditetapkan tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini, yaitu merancang dan
membangun implementasi metode Just In Time pada sistem informasi prediksi stok
minimal pada distributor farmasi, untuk mencapai tujuan tersebut penelitian
menggunakan model waterfall sebagai metode pengembangan aplikasi dalam
melakukan penelitian.
1.3.2 Manfaat

Manfaat penelitian ini adalah :

1. Manfaat Akademis
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1.5

1.

2.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan studi literatur
bagi dunia pendidikan, khususnya di bidang sistem informasi.

Manfaat bagi perusahaan

Sistem ini bermanfaat bagi perusahaan dalam memprediksi stok barang yang
akan diambil selanjutnya, dengan menerapkan metode Just In Time diharapkan
perhitungan yang dilakukan akan lebih efisien.

Manfaat bagi penulis

Penulis dapat mengetahui bagaimana proses penerapan metode Just In Time

dalam peramalan stok minimal barang.

Batasan Masalah

. Aplikasi hanya mencatat data barang masuk, data barang keluar, data barang

retur,dan prediksi pengambilan stok minimal barang selanjutnya.

Prediksi pengambilan stok barang dalam aplikasi ini menggunakan metode Just
In Time.

Pengujian pada aplikasi hanya dilakukan pada bagian metode/pada fitur prediksi

pengambilan stok minimal barang.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penyusunan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :
Pendahuluan

Bab ini terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, batasan
masalah serta sistematika penulisan.

Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi tentang kajian materi dan informasi apa saja yang digunakan dalam
penelitian.

Metodologi Penelitian

Bab ini menguraikan tentang metode-metode yang digunakan untuk

menyelesaikan tujuan penelitian.
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4. Desain dan Implementasi
Bab ini menguraikan tentang desain dan implementasi desain kedalam bahasa
pemrograman untuk membangun aplikasi.
5. Hasil dan Pembahasan
Bab ini membahas tentang hasil dari penelitian yang telah dilakukan, dengan
memaparkan hasil penelitian dan hasil percobaan pengimplementasian aplikasi.
6. Penutup
Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan saran untuk

penelitian selanjutnya
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memaparkan teori-teori serta sumber pustaka yang dipakai pada saat
penelitian dilakukan. Teori-teori diambil dari buku literatur, jurnal maupun website

yang sesuai.

2.1 Aplikasi

Aplikasi merupakan penggunaan dalam suatu komputer, instruksi (instruction)
atau pernyataan (statement) yang disusun sedemikian rupa sehingga komputer dapat
memproses input menjadi output(lpulhe, 2014). Definisi lain menurut Hengky
W.Pramana, aplikasi adalah suatu unit perangkat lunak yang dibuat untuk melayani
kebutuhan akan beberapa aktivitas seperti sistem perniagaan, game palayanan
masyarakat, periklanan, atau semua proses yang hampir dilakukan
manusia(Setyawan, 2012)

Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa aplikasi merupakan suatu program
komputer yang dibuat untuk mengerjakan dan melaksanakan tugas khusus dari

pengguna.

2.2 Prediksi

Pengertian prediksi adalah sama dengan ramalan atau perkiraan. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia, prediksi adalah hasil dari kegiatan memprediksi atau
meramalkan atau memperkirakan(Antonio, 2013)

Dalam dunia usaha sangat diperlukan hal-hal yang dimasa depan sebagai dasar
untuk pengambilan keputusan. Maka sangat penting dilakukannya prediksi atau
permalan. Prediksi atau peramalan adalah suatu usaha untuk memprediksi keadaan di
masa mendatang melalui pengujian keadaan di masa lalu (Handoko, 1999). Dalam
dunia perdagangan aktivitas peramalan merupakan suatu fungsi bisnis yang berusaha
memperkirakan penjualan dan penggunaan produk sehingga produk tersebut dapat
dibuat dalam kuantitas yang tepat (Gaspersz, 2005)
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2.3 Persediaan

Persediaan adalah aset yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha biasa,
entah dalam proses produksi untuk penjualan atau dalam bentuk bahan atau
perlengkapan untuk digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa.(lkatan
Akuntan Indonesia, 2001)

Persedian juga meliputi segala macam barang yang menjadi objek pokok
aktivitas perusahaan yang tersedia untuk diolah dalam proses produksi atau dijual.
(Syakur, 2009)

Sedangkan menurut Keiso, Weygant dan Warfield(2007) pengertian persediaan
adalah pos-pos aktiva yang dimiliki oleh perusahaan untuk di jual dalam operasi
bisnis normal, atau barang yang akan di gunakan atau di konsumsi dalam membuat
barang yang akan dijual.

Menurut Ristono (2009) persediaan dapat diartikan sebagai barang-barang yang
disimpan untuk digunakan atau dijual pada masa atau periode yang akan datang.
Persediaan terdiri dari persediaan bahan baku, persediaan bahan setengah jadi dan
persediaan barang jadi. Persediaan bahan baku dan bahan setengah jadi disimpan
sebelum digunakan atau dimasukkan ke dalam proses produksi, sedangkan persediaan
barang jadi atau barang dagangan disimpan sebelum dijual atau dipasarkan. Dengan
demikian setiap perusahaan yang melakukan kegiatan usaha umumnya memiliki
persediaan.

Perusahaan yang melakukan kegiatan produksi (industry manufaktur) akan
memiliki tiga jenis persediaan, yaitu :

1. Persediaan bahan baku dan penolong
2. Persediaan bahan setengah jadi
3. Persediaan barang jadi

Sedangkan perusahaan perdagangan minimal memiliki satu jenis persediaan,
yaitu persediaan barang dangang. Adanya berbagai macam persediaan ini menuntut
pengusaha untuk melakukan tindakan yang berbeda untuk masing-masing persediaan,

dan ini akan sangat terkait dengan permasalahan lain seperti masalah prediksi
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kebutuhan bahan baku serta prediksi penjualan atau permintaan konsumen. Apabila
terjadi kesalahan dalam menetapkan besarnya persediaan maka akan berdampak ke
masalah yang lain, misalnya tidak terpenuhinya permintaan konsumen atau bahkan
berlebihan persediaan sehingga tidak semuanya terjual, timbulnya biaya ekstra

penyimpanan atau pesanan bahan dan sebagainya.

2.4 Metode Just In Time

Filosofi Just In Time didasarkan pada konsep pengiriman bahan mentah
(material) serta produksi jadi dilakukan hanya pada saat dibutuhkan saja. Berdasarkan
filosofi tersebut, fokus Just In Time diarahkan pada upaya minimasi persediaan bahan
mentah, barang dalam proses, serta barang jadi dengan tujuan untuk menghemat
biaya inventory seta mengurangi berbagai pemborosan (inefisiensi) yang terjadi
dalam perusahaan. Dengan demikian, penerapan Just In Time pada suatu perusahaan
didasarkan pada dua prinsip, yaitu : pengurangan pemborosan serta pemanfaatan
secara optimal sumberdaya manusia, perlengkapan, material, serta komponen-
komponenya dalam suatu perusahaan. (Vuppalapti, 1995)

Penerapan Just In Time difokuskan pada usaha pelaksanaan proses produksi
tanpa ada pemborosan (Brown, 1991) melalui penyederhanaan proses produksi.
penerapan konsep ini dapat kita lihat pada usaha peniadaan atau minimalisasi jumlah
persediaan sehingga biaya persediaan yang ditanggung perusahaan akan optimal.
Fokus pada minimalisasi persediaan bahan baku, dan barang dalam proses akan
berakibat pada pengangguran biaya persediaan dan masalah-masalah yang berkaitan
dengan efisiensi.(Hadioetomo, 2009)

Dalam penghitungan efisiensi biaya produksi menggunakan pendekatan Just In
Time dapat menggunakan formula model regresi linier berganda seperti sebagai
berikut : (Rahayu, 2003)

Y = by + b1 X1 + byX; + b3X3 + byXy + bsXs + g

Keterangan :

Y = efektifitas dan efisiensi biaya produksi
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X4 = pembelian

X, = produksi

X3 = pengiriman bahan baku
Xy = pengiriman bahan jadi
X5 = lingkungan JIT

by = intersep atau konstanta

b; —bs = koefisien regresi

€ = faktor pengganggu

Adapun penghitungan untuk prediksi stok barang adalah sebagai berikut:
(Rahayu, 2003)

Ft = ZLE Xy
Dimana :
Ft = nilai peramalan
t = indeks waktu
y = perkiraan tahunan

Untuk mencari perkiraan indeks waktu dan perkiraan tahunan dapat
menggunakan rumus sebagai berikut :
=10 112
Dimana n adalah prosentase terhadap total data

y=a+ b(x)
b= SRR = i
Keterangan :
x = variabel yang mempengaruhi
y = kecenderungan nilai peramalan
a = konstanta
b = tingkat kecenderungan

K1

kelompok 1
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K2 = kelompok 2
tK1 = tahun dasar kelompok 1
tK2 = tahun dasar kelompok 2

2.5 Model Waterfall

Waterfall merupakan model yang dikembangkan untuk pengembangan
danperancangan perangkat lunak. Model berkembang secara sistematis dari satu
tahap ke tahap lain dalam mode seperti air terjun,output dari setiap tahapmerupakan
input bagi tahap berikutnya. Berikut merupakan tahap-tahap perancangan model

waterfall :

Analisa
Kebutuhan

A A 4

Desain
Sistem

A

Implementasi
pembuatan sistem

A A 4
Pengujian
sistem

A v

Penerapan Program dan
Pemeliharaan

Gambar 2.1Model Waterfall (Darmawan, 2015)

1. Analisis Kebutuhan
Tahap ini menganalisa kebutuhan sistem yang akan dibuat dalam bentuk yang
dapat dimengerti oleh klien dan staf pengembang. Dalam tahap ini klien atau
pengguna menjelaskan segala kendala dan tujuan serta mendefinisikan apa yang

diinginkan dari sistem.
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2. Desain Sistem
Tahap ini pengembang akan menghasilkan sebuah arsitektur sistem secara
keseluruhan dan menentukan alur perangkat lunak hingga pada tahap algoritma
yang detail

3. Implementasi Pembuatan Sistem
Tahap ini mengimplementasikan desain yang telah dibuat ke dalam kode
program.

4. Pengujian Sistem
Pengujian sistem dilakukan untuk menemukan kesalahan-kesalahan yang
mungkin terjadi, serta melakukan perbaikan untuk menyempurnakan sistem yang
dibuat.

5. Pemeliharaan
Pemeliharaan suatu software sangat diperlukan, termasuk di dalamnya adalah
pengembangan, karena softwareyang dibuat tidak selamanyahanyaseperti itu,
ketika dijalankan mungkin saja masih ada error kecil yang tidak ditemukan
sebelumnya, atau ada penambahan fitur-fitur yang belum ada pada software
tersebut. Pengembangan diperlukan ketika adanya perubahan dari eksternal

perusahaan seperti ketika ada pergantian sistem operasi, atau perangkat lainnya.

2.5.1 Kelebihan Model Waterfall

Kelebihan model waterfalladalah pencerminan kepraktisan rekayasa, yang
membuat kualitas software tetap terjaga karena pengembangannya yang terstruktur
dan terawasi. Model ini merupakan jenis model yang bersifat dokumen lengkap,
sehingga proses pemeliharaan dapat dilakukan dengan mudah. Dokumentasi kode
program yang lengkap secara tak langsung menghapus ketergantungan pengembang
terhadap pemprogram yang keluar dari tim pengembang, hal ini menguntungkan bagi
pihak pengembang karena proses pengembangan perangkat lunak tetap dapat

dilanjutkan tanpa bergantung pada pemprogram tertentu.
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2.5.2 Kekurangan Model Waterfall

Kekurangan model waterfallyang utama adalah lambatnya proses
pengembangan perangkat lunak, karena prosesnya yang tidak bisa diloncat-loncat
menjadikan model klasik ini sangat memakan waktu dalam pengembangannya.
Disisilain, pihak klien tidak dapat mencoba sistem sebelum sistem benar-benar
selesai pembuatannya. Kekurangan yang lain adalah kinerja personil yang tidak
optimal dan efisien karena terdapat proses menunggu suatu tahapan selesai terlebih

dahulu.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

13

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

Bagian ini menguraikan tentang metode-metode yang digunakan untuk
menyelesaikan tujuan penelitian, dengan adanya metode, alur serta langkah yang di
lakukan akan semakin jelas dan terarah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode pengembangan sistem yaitu model waterfall yang merujuk pada
gambar 2.1 yang memiliki beberapa tahapan yang akan dijadikan sub bab dalam bab

ini.

3.1 Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan yang diperlukan untuk menyelesaikan tujuan penelitian ini
didapat dari tahapan pengumpulan data yang akan dijelaskan pada sub bab
berikutnya, setelah pengumpulan data tersebut akan didapat gambaran sistem yang

dapat digunakan sebagai acuan dalam pembuatan aplikasi.

3.1.1 Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk memenuhi kebutuhan data yang

diperlukan untuk menyelesaikan tujuan penelitian, pengumpulan data tersebut dapat

diperoleh dengan beberapa cara sebagai berikut

a. Studi literatur

Studiliteratur digunakan untuk mendukung teori-teori yang berkaitan dengan
masalah yang akan dibahas. Studi literatur dalam penelitian ini diperoleh
melalui data yang berasal dari buku, karya ilmiah, jurnal online, website dan
penelitian yang dilakukan sebelumnya, dengan studi literatur tersebut peneliti
mendapat referensi untuk menyelesaikan tujuan penelitian dalam

pengumpulan data yang dibutuhkan untuk membangun aplikasi.
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b. Wawancara

Wawancara yang dilakukan yaitu melalui komunikasi dua arah antara peneliti
dan narasumber dan mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penelitian.
Data-data yang dibutuhkan dalam wawancara berupa data persediaan barang.
Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara langsung dengan lbu
Agustini selaku Admin distributor PT. Irawan Djaja Agung Jember.
Pertanyaan yang diajukan meliputi, produk apa saja yang masuk ke PT
tersebut, bagaimana prosedur manual pengelolaan persediaan barang, dan
bagaimana pencatatan persediaan barang.

Data yang diperoleh dari cara tersebut digunakan sebagai acuan dalam memilih
metode yang tepat untuk memprediksi jumlah barang yang akan diambil oleh
distributor. Dalam penelitian ini metode Just In Time merupakan metode yang akan
diterapkan dalam aplikasi untuk melakukan peramalan jumlah stok barang. Berikut
ini merupakan proses atau alur dari proses peramalan menggunakan metode Just In

Time
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Gambar 3.1Diagram Alir Sistem Informasi Prediksi Pengambilan Stok Barang

Gambar 3.1 menunjukkan bahwa adanya proses untuk memprediksi pengambilan
stok barang selanjutnya, yang pertama adalah mulai dengan pengidenfikasian
masalah menggunakan data training yang sudah dimasukkan sebelumnya. Setelah itu
data-data yang telah dimasukkan akan diidentifikasi dengan model sementara. Data-
data tersebut akan dijadikan parameter pada model sementara dan kemudian akan

diuji, apakah parameter tersebut masuk kedalam data stasioner, data trend, atau data
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musiman. Jika parameter tersebut termasuk data musiman maka parameter tersebut
akan menjadi data musiman kemudian akan diuji menggunakan metode Just In Time
dan akan keluar sebagai hasil dari perhitungan data tersebut. Namun apabila
parameter tersebut merupakan data stasioner dan data trend maka akan langsung

keluar hasil perhitungan tanpa melalui metode perhitung Just In Time tersebut.

3.1.2 Gambaran Umum Aplikasi

Sistem prediksi pengambilan stok barang adalah sebuah aplikasi yang dapat
memprediksi penentuan stok minimal yang akan dialokasikan untuk stok periode
selanjutnya oleh admin distributor kepada konsumen.Pada tahap awal sistem
melakukan pengindentifikasian masalah menggunakan data training yang sudah
diinputkan sebelumnya. Setelah itu sistem akan mengidentifikasi model dan
penaksiran parameter pada model sementara. Selanjutnya model sementara akan
masuk pada pengujian diagnosis. Pada pengujian diagnosis, data yang sudah masuk
akan diperiksa apakah data tersebut masuk ke dalam data stasioner, data trend, atau
data musiman. Karena data untuk stok barang ini adalah data musiman maka data
langsung diolah menggunakan metode Just In Time dan setelah itu akan muncul hasil

dari perhitungan data menggunakan Just In Time.

3.2 Desain Aplikasi
Desain dibangun menggunakan United Modeling language (UML), penggunaan
UML ini sudah menerapkan konsep Object Oriented Design yang tentunya sangat
memudahkan developer untuk membangun sebuah sistem. Berikut beberapa diagram
yang dibuat dalam UML :
3.2.1 Business Process
Digunakan untuk menggambarkan masukan data, keluaran dari aplikasi dan
tujuan dari pembuatan aplikasi, dirancang sesuai dengan analisis kebutuhan

aplikasi.
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3.2.2 Usecase Diagram
Digunakan untuk mendeskripsikan hak akses antara aktor dengan
aplikasi.Dirancang sesuai dengan hasil gambaran bussiness process yang telah
dibuat.

3.2.3 Scenario Diagram
Digunakan untuk menjabarkan alur kerja tiap step-step usecase yang sudah di

tentukan.

3.2.4 Activity Diagram
Digunakan untuk menggambarkan scenario atau aktifitas dari aplikasi untuk
dapat mengetahui alur yang dilakukan aktor serta respon aplikasi sesuai yang

ditentukan.

3.2.5 Sequence Diagram
Digunakan untuk menggambarkan interaksi-interaksi antar objek di dalam
aplikasi. Dirancang sesuai dengan activity diagram aplikasi optimalisasi yang

telah dibuat, agar dapat mengetahui method yang berjalan ketika terjadi aksi.

3.2.6 Class Diagram
Digunakan untuk menggambarkan struktur dari segi pendefinisian kelas-kelas

yang ada pada aplikasi sesuai dengan sequence yang telah dibuat

3.2.7 Entity Relationship Diagram
Digunakan untuk menggambarkan database aplikasi yang dibangun, agar
dapat mengetahui tabel database yang diperlukan aplikasi sesuai yang telah

ditentukan.

3.3 Implementasi Pembuatan Aplikasi

Mengimplementasikan  desain yang telah dibuat ke dalam kode
program.Penulisan kode program sistem ini menggunakan bahasa pemprogaman
Hypertext Prepocessor (PHP) dengan bantuan Framework Code Igniter
(CI).Manajemen basisdata yang digunakan adalah DBMSXAMPP.
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3.4 Pengujian Aplikasi

Tahap ini merupakan tahap ujicoba terhadap aplikasi yang telah dibangun untuk
menemukan kesalahan yang mungkin terjadi agar dapat melakukan perbaikan dan
menyempurnakan aplikasi. Pengujian aplikasi menggunakan metode whitebox dan
blackbox, dimana metode whitebox dilakukanuntuk menguji aplikasi dari segi desain
dan kode program. Pengujian ini dilakukan dengan memeriksa logika serta kesalahan
yang mungkin terjadi. Metode blackbox dilakukan untuk menguji aplikasi dari segi
spesifikasi fungsional yaitu untuk mengetahui apakah fungsi masukan, keluaran dari

aplikasi sesuai dengan kebutuhan.
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BAB 4. DESAIN DAN IMPLEMENTASI

Bab ini akan menguraikan tentang tentang proses pendesainan dan implementasi
desain ke dalam bahasa pemprograman untuk membangun aplikasi prediksi
pengambilan stok barang pada PT. Irawan Djaja Agung menggunakan metode Just In
Time. Pengerjaan desain aplikasi ini menggunakan metode waterfall dengan
menentukan analisis kebutuhan fungsional dan non fungsional, desain aplikasi
(bussiness process, usecase diagram, squence diagram, activity diagram,
classdiagram, dan entity relationship diagram), pengkodean dan testing.

4.1 Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengidentifikasi
masalah yang ada, dengan mengidentifikasi permasalahan maka analisis kebutuhan
dapat ditentukan dalam bentuk kebutuhan fungsional dan non fungsional
Kebutuhan fungsional aplikasi pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
Aplikasi dapat menyimpan dan melakukan tambah, dan edit data barang
Aplikasi dapat melakukan tambah, edit dan menyimpan data customer
Aplikasi dapat melakukan tambah, edit dan menyimpan data karyawan
Aplikasi dapat melakukan tambah dan menyimpan data barang masuk
Aplikasi dapat melakukan tambah dan menyimpan data barang keluar
Aplikasi dapat melakukan tambah dan menyimpan data barang retur

Aplikasi dapat menampilkan dan mengupdate kondisi stok barang

L N o g s~ wDhPE

Aplikasi dapat menampilkan dan memprediksi pengambilan stok barang
berikutnya

Kebutuhan non-fungsional aplikasi pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sistem dapat diakses selama 24 jam
2. Sistem menggunakan tampilan yang user friendly, sehingga pengguna tidak

kesulitan untuk mengoperasikannya.
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4.2 Bussiness Process

Bussiness process berguna dalam peyelesaian rangkaian aktivitas dengan tujuan
dan hasil tertentu, dengan adanya sebuah proses disertai dengan input dan output
yang dihasilkan maka tujuan/goal dari sebuah aplikasiakan tercapai. Berikut

merupakan bussiness process dari aplikasi prediksi pengambilan stok barang

seinput> /—-
<<input>> <<input>>

<input> !

menggunakan metode Just In Time

mput»j

<input>

_-((UseS))

<USE55>

_<—<<°mpln>>
<<output>> <<out
-‘_—/ " Yo
<<output>>

=
- 4

Gambar 4.1Bussiness Process Sistem Informasi Prediksi Pengambilan Stok Barang

Gambar 4.1 menjelaskan adanya proses untuk aplikasi prediksi pengambilan stok
barang dengan inputan data karyawan, data customer, data barang, data barang
keluar, data barang masuk, data barang retur, serta data untuk melakukan perhitungan
prediksi pengambilan stok barang. Adanya inputan tersebut mengharuskan sistem
memiliki output yang menampilkan list data barang, list data karyawan, list data

customer, list data barang keluar, list data barang masuk, list data barang retur, serta
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hasil perhitungan prediksi pengambilan stok barang. Dengan input dan output

tersebut sistem menghasilkan goal yaitu prediksi pengambilan stok barang.

4.3 Usecase Diagram

Usecase berguna untuk menggambarkan dialog antara aktor denganaplikasiserta

menentukan fitur apa saja yang dapat di akses oleh masing-masing aktor. Berikut

merupakan usecase aplikasi prediksi pengambian stok barang PT. Irawan Djaja

Agung :

Sistem Informasi Prediksi

)

i

g
:

)i}

g

T
£f
3

i
i

:
g

o
s
]

3

g
g
g
5

Sales

;
]

Bag. Gudang

Melihat Kondisi

Stok Barang

] 9
é% ;5
28 )\

£
z

Pl |

Gambar 4.2Usecase Diagram

®

Pada usecase diagram tersebut terdapat empat aktor yang dapat mengakses

aplikasi prediksi stok barang. Empat aktor tersebut adalah super admin (admin),
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pemilik (owner), bagian gudang, dan sales. Deskripsi aktor serta usecase akan

dijelaskan pada tabel 4.1 berikut :
Tabel 4.1Definisi Aktor Usecase

No. Aktor Definisi Tugas
Admin dapat melakukan :
a. Login
b. Mengelola data user
c. Mengelola data barang
d. Menambah data barang masuk
) e. Melihat data barang masuk
Super Admin
_ f. Menambah data barang keluar
(Admin) )
g. Melihat data barang keluar
h. Menambah data barang retur
I. Melihat data barang retur
J.  Melihat kondisi stok barang
k. Melakukan prediksi pengambilan stok
barang
User dapat melakukan :
a. Login
b. Mengelola data karyawan
5 Pemilik c. Mengelola data customer
"~ (Owner) d. Melihat data barang masuk
e. Melihat data barang keluar
f. Melihat data barang retur
g. Melihat kondisi stok barang
) User dapat melakukan :
Bagian .
3. a. Login
Gudang )
b. Melihat data barang keluar
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C.

d

Melihat data barang retur
. Melihat kondisi stok barang

4.

Sales

User

a.
b.
C.
d.

dapat melakukan :
Login
Melihat data barang keluar
Melihat data barang retur

Melihat kondisi stok barang

Tabel 4.2Definisi Usecase

No.

Usecase

Deskripsi

Login

Login merupakan langkah awal untuk aktor

dapat masuk ke halaman aplikasi

Mengelola Data

Karyawan

Data Karyawan merupakan fitur yang berisi
data-data karyawan yang terdapat pada
perusahaan tersebut.

Aktor dapat melihat, menambah, serta

mengubah data karyawan

Mengelola

Data Customer

Data Customer merupakan fitur yang berisi
data-data customer.
Aktor dapat melihat, menambah, serta

mengubah data customer.

Mengelola
Data User

Data User merupakan fitur yang berisi data-
data user yang memiliki hak akses pada
aplikasi ini.

Aktor dapat melihat, manambah, serta

menubah data user

Mengelola

Data Barang

InputBarang merupakan fitur yang berisi data
barang yang berada dalam gudang.

Aktor dapat melihat, menambah, serta
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mengubah data barang

Data Barang Keluar merupakan fitur yang

) berisi data transaksi barang keluar dari
Melihat Data
6. gudang.
Barang Keluar _ _ _
Aktor dapat melakukan aksi melihat list tabel
data barang keluar
Input Barang Keluar merupakan fitur yang
Menambah o _ i
berisi data transaksi barang keluar dari
7. Data Barang
gudang.
Keluar
Aktor dapat menambah data barang keluar
Data Barang Masuk merupakan fitur yang
) berisi data transakasi barang masuk ke
Melihat Data
8. gudang.
Barang Masuk _ _ _
Aktor dapat melakukan aksi melihat list tabel
data barang masuk
Menambah Input Barang Masuk merupakan fitur yang
9. Data Barang berisi data transaksi barang masuk ke gudang.
Masuk Aktor dapat menambah data barang masuk.
Data Barang Retur merupakan fitur yang
" Melihat Data berisi data transaksi barang retur.
' Barang Retur Aktor dapat melakukan aksi melihat list tabel
data barang retur.
Menambah Input Barang Retur merupakan fitur yang
11. Data Barang berisi data transaksi barang retur.
Retur Aktor dapat menambah data barang retur
1 Melihat Kondisi Barang merupakan fitur yang berisi
' Kondisi  Stok kondisi stok barang yang terdapat pada
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Barang gudang.
Aktor dapat melakukan aksi melihat list tabel

data kondisi barang.

Merupakan fitur yang  digunakan untuk

o memprediksi pengambilan stok barang terbaik
Prediksi  Stok ) _
13. untuk periode selanjutnya.
Barang o ]
Aktor dapat melakukan prediksi pengambilan

stok barang.

4.4 Scenario

Scenario berguna untuk menjabarkan alur kerja tiap step-step usecase yang
sudah di tentukan. Scenariousecase ini terdiri dari namausecase, aktor, pra-kondisi,
pasca-kondisi, skenario utama dan skenario alternatif.
4.4.1  Scenario Login

Scenario login merupakan interaksi antara aktor dengan aplikasi untuk dapat
menggunakan fitur login, senghingga aktor dapat masuk ke halaman
utama/dashboard aplikasi. Setiap aktor disini harus memiliki username dan password
yang sudah terdaftar pada aplikasi.

Pada scenario login terdapat beberapa scenario utama dan scenario
alternatif. Scenario utama menjelaskan alur dari pertama kali aktor membuka
aplikasisampai aktor berhasil masuk ke halaman utama/dashboard. Sedangkan
scenario alternatif merupakan bagian yang menangani alur pengecualian apabila
terdapat kesalahan pada saat aktor ingin masuk ke dalam aplikasi. Scenario login ke
aplikasi oleh aktor admin dapat dilihat pada tabel 4.3 sedangkan scenario login ke
aplikasi oleh aktor owner dapat dilihat pada tabel 4.4, sedangkanscenario login ke
aplikasi oleh aktor bagian gudang dapat dilihat pada tabel 4.5 dan scenario login ke

aplikasi oleh aktor sales dapat dilihat pada tabel 4.6
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Tabel 4.3Scenario Login Admin

ScenarioLogin Admin

Nama Usecase Login
Aktor Admin
Pra-Kondisi Admin membuka halaman aplikasi
Pasca-Kondisi Admin berhasil login
Aktor Aplikasi

1. Membuka aplikasi  prediksi
pemngambilan stok barang

2. Menampilkan halaman login
untuk masuk ke aplikasi

3. Memasukkan username dan
password
4. Klik tombol “sign in”

5. Mengecek data user ke database
6. Menampilkan halaman utama
admin
Skenario Alternatif
“Username dan Password Salah”
4a. Klik tombol “sign in”

5a. Mengecek data user ke database

6a.Menampilkan pesan error
“username  dan  password
salah”

Tabel 4.4Scenario Login Owner

ScenarioLogin Owner

Nama Usecase Login

Aktor Owner

Pra-Kondisi Owner membuka halaman aplikasi
Pasca-Kondisi Owner berhasil login

Aktor Aplikasi
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1. Membuka aplikasi  prediksi
pengambilan stok barang

2. Menampilkan halaman login
untuk masuk ke aplikasi

3. Memasukkan username dan
password
4. Klik tombol “sign in”

5. Mengecek data user ke database
6. Menampilkan halaman utama
owner
Skenario Alternatif
“Username dan Password Salah”
4a. Klik tombol “sign in”

5a. Mengecek data user ke database
6a. Menampilkan pesan error
“username dan passwordsalah”

Tabel 4.5Scenario Login Bagian Gudang
ScenarioLogin Bagian Gudang

Nama Usecase Login
Aktor Bagian Gudang
Pra-Kondisi Bag_;ian. Gudang membuka halaman
aplikasi
Pasca-Kondisi Bagian Gudang berhasil login
Aktor Aplikasi

1. Membuka aplikasi prediksi
pengambilan stok barang

2. Menampilkan halaman login
untuk masuk ke aplikasi

3. Memasukkan username dan
password
4. Klik tombol “sign in”
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5. Mengecek data user ke database
6. Menampilkan halaman utama
bagian gudang
Skenario Alternatif
“Username dan Password Salah”
4a. Klik tombol “sign in”

5a. Mengecek data user ke database

6a. Menampilkan pesan error
“username  dan  password
salah”

Tabel 4.6Scenario LoginSales
ScenarioLogin Sales

Nama Usecase Login
Aktor Sales
Pra-Kondisi Sales membuka halaman aplikasi
Pasca-Kondisi Salesberhasil login
Aktor Aplikasi

1. Membuka aplikasi prediksi
pengambilan stok barang

2. Menampilkan halaman login
untuk masuk ke aplikasi

3. Memasukkan username dan
password
4. Klik tombol “sign in”

5. Mengecek data user ke database
6. Menampilkan halaman utama
sales
Skenario Alternatif
“Username dan Password Salah”
4a. Klik tombol “sign in”

5a. Mengecek data user ke database
6a.Menampilkan pesan
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error“username dan password
salah”

442

Scenario Mengelola Data Karyawan
Scenario mengelola data karyawan merupakan interaksi antara aktor dengan

aplikasi pada fitur karyawan, aktor yang menjalankan fitur ini adalah owner. Pada

scenario ini terdapat beberapa sub proses, yaitu :

443

1. Scenario Tambah Data Karyawan

Scenario tambah data karyawan menjelaskan alur proses untuk menambah
data karyawan, dalam scenario ini terdapat scenario normal dan
scenarioalternatif. Scenario normal menjelaskan alur keberhasilan aktor
dalam melakukan tambah data karyawan, sedangkan scenario alternatif
menjelaskan alur pengecualian yang menangani exception apabila ada data
kosong, dan penanganan “klik tombol back™ untuk proses kembali ke
halaman utama data karyawan tanpa menyimpan data yang sudah
diinputkan. Scenario tambah data karyawan dapat dilihat pada lampiran Al.
Scenario Ubah Data Karyawan

Scenario ubah data karyawan menjelaskan alur proses untuk mengubah data
karyawan, dalam scenario ini terdapat scenario normal dan scenario
alternatif. Scenario normal menjelaskan alur keberhasilan aktor dalam
melakukan ubah data karyawan, sedangakan scenario alternatif menjelaskan
alur pengecualian yang menangani exception apabila ada input tidak valid
atau data kosong, dan penanganan “klik tombol back” untuk proses kembali
ke halaman utama data karyawan tanpa menyimpan data yang sudah
diinputkan. Scenario ubah data karyawan dapat dilihat pada lampiran Al.

Scenario Mengelola Data Customer

Scenario mengelola data customer merupakan interaksi antara aktor dengan

aplikasi pada fitur customer, aktor yang menjalankan fitur ini adalah owner. Pada

scenario ini terdapat beberapa sub proses, yaitu :
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1. Scenario Tambah Data Customer

Scenario tambah data customer menjelaskan alur proses untuk menambah
data customer, dalam scenario ini terdapat scenario normal dan scenario
alternatif. Scenario normal menjelaskan alur keberhasilan aktor dalam
melakukan tambah data customer, sedangkan scenario alternatif
menjelaskan alur pengecualian yang menangani exception apabila ada data
kosong, dan penanganan “klik tombol back” untuk proses kembali ke
halaman utama data customer tanpa menyimpan data yang sudah diinputkan.
Scenario tambah data customerdapat dilihat pada lampiran Al.

Scenario Ubah Data Customer

Scenario ubah data customer menjelaskan alur proses untuk mengubah data
customer, dalam scenario ini terdapat scenario normal dan scenario
alternatif. Scenario normal menjelaskan alur keberhasilan aktor dalam
melakukan ubah data customer, sedangkan scenario alternatif menjelaskan
alur pengecualian yang menangani exception apabila ada input tidak valid
atau data kosong, dan penanganan “klik tombol back” untuk proses kembali
ke halaman utama data customer tanpa menyimpan data yang sudah
diinputkan. Scenario ubah data customer dapat dilihat pada lampiran Al.

Scenario Mengelola Data User

Scenario mengelola data user merupakan interaksi antara aktor dengan

aplikasi pada fitur user, aktor yang menjalankan fitur ini adalah admin. Pada scenario

ini terdapat beberapa sub proses, yaitu :

1. Scenario Tambah Data User

Scenario tambah data customer menjelaskan alur proses untuk menambah
data user, dalam scenario ini terdapat scenario normal dan scenario
alternatif. Scenario normal menjelaskan alur keberhasilan aktor dalam

melakukan tambah data user, sedangkan scenario alternatif menjelaskan alur
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pengecualian yang menangani exception apabila ada data kosong, dan
penanganan “klik tombol back™ untuk proses kembali ke halaman utama
data user tanpa menyimpan data yang sudah diinputkan. Scenario tambah
data user dapat dilihat pada lampiran Al.

Scenario Ubah Data User

Scenario ubah data user menjelaskan alur proses untuk mengubah data user,
dalam scenario ini terdapat scenario normal dan scenario alternatif.
Scenario normal menjelaskan alur keberhasilan aktor dalam melakukan ubah
data user, sedangkan scenario alternatif menjelaskan alur pengecualian yang
menangani exception apabila ada input tidak valid atau data kosong, dan
penanganan “klik tombol back” untuk proses kembali ke halaman utama
data user tanpa menyimpan data yang sudah diinputkan. Scenario ubah data

userdapat dilihat pada lampiran Al.

Scenario Mengelola Data Barang

Scenario mengelola data barang merupakan interaksi antara aktor dengan

aplikasi pada fitur data barang, aktor yang menjalankan fitur ini adalah admin. Pada

scenario ini terdapat beberapa sub proses, yaitu :

1. Scenario Tambah Data Barang

Scenario tambah data barang menjelaskan alur proses untuk menambah data
barang, dalam scenario ini terdapat scenario normal dan scenario alternatif.
Scenario normal menjelaskan alur keberhasilan aktor dalam melakukan
tambah data barang, sedangkan scenario alternatif menjelaskan alur
pengecualian yang menangani exception apabila ada data kosong, dan
penanganan “klik tombol back” untuk proses kembali ke halaman utama
data barang tanpa menyimpan data yang sudah diinputkan. Scenario tambah

data barang dapat dilihat pada lampiran Al.

2. Scenario Ubah Data Barang
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Scenario ubah data barang menjelaskan alur proses untuk mengubah data
barang, dalam scenario ini terdapat scenario normal dan scenario alternatif.
Scenario normal menjelaskan alur keberhasilan aktor dalam melakukan ubah
data barang, sedangakan scenario alternatif menjelaskan alur pengecualian
yang menangani exception apabila ada input tidak valid atau data kosong,
dan penanganan “klik tombol back” untuk proses kembali ke halaman utama
data barang tanpa menyimpan data yang sudah diinputkan. Scenario ubah

data barang dapat dilihat pada lampiran Al.

4.4.6  Scenario Menambah Data Barang Masuk

Scenario menambah data barang masuk merupakan interaksi antara aktor
dengan aplikasi pada fitur barang masuk, aktor yang menjalankan fitur ini adalah
admin. Pada scenario tambah data barang masuk menjelaskan alur proses untuk
menambah data barang masuk, dalam scenario ini terdapat scenario normal dan
scenario alternatif. Scenario normal menjelaskan alur keberhasilan aktor dalam
melakukan tambah data barang masuk, sedangkan scenario alternatif menjelaskan
alur pengecualian yang menangani exception apabila ada data kosong dan
penghapusan data barang yang kurang sesuai pada saat transaksi berlangsung.

Scenario tambah data barang masuk dapat dilihat pada lampiran Al.

4.4.7  Scenario Melihat Data Barang Masuk

Scenario melihat barang masuk merupakan interaksi antara aktor dengan
aplikasi pada fitur barang masuk dan sub fitur data barang masuk, aktor yang
menjalankan fitur ini adalah admin dan owner. Pada scenario melihat data barang
masuk menjelaskan alur proses untuk melihat seluruh transaksi pada fitur data barang

masuk. Scenario melihat data barang masuk dapat dilihat pada lampiran Al.

4.4.8  Scenario Menambah Data Barang Keluar
Scenario menambah data barang keluar merupakan interaksi antara aktor
dengan aplikasi pada fitur barang keluar, aktor yang menjalankan fitur ini adalah
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sales. Pada scenario tambah data barang keluar menjelaskan alur proses untuk
menambah data barang keluar, dalam scenario ini terdapat scenario normal dan
scenario alternatif. Scenario normal menjelaskan alur keberhasilan aktor dalam
melakukan tambah data barang keluar, sedangkan scenario alternatif menjelaskan
alur pengecualian yang menangani exception apabila ada data kosong, dan
penghapusan data barang apabila ada data barang yang kurang sesuai saat transaksi

berlangsung. Scenario tambah data barang keluar dapat dilihat pada lampiran Al.

4.49  Scenario Melihat Data Barang Keluar

Scenario melihat data barang keluar merupakan interaksi antara aktor
dengan aplikasi pada fitur barang keluar dan sub fitur data barang keluar, aktor yang
menjalankan fitur ini adalah admin dan owner. Padascenario melihat data barang
keluar menjelaskan alur proses untuk melihat seluruh transaksi pada fitur data barang

keluar. Scenario melihat data barang keluar dapat dilihat pada lampiran Al.

4.4.10 Scenario Menambah Data Barang Retur

Scenario menambah data barang retur merupakan interaksi antara aktor
dengan aplikasi pada fitur barang retur, aktor yang menjalankan fitur ini adalah sales.
Pada scenario tambah data barang retur menjelaskan alur proses untuk menambah
data barang retur, dalam scenario ini terdapat scenario normal dan scenario alternatif.
Scenario normal menjelaskan alur keberhasilan aktor dalam melakukan tambah data
barang retur, sedangkan scenario alternatif menjelaskan alur pengecualian yang
menangani exception apabila ada data kosong. Scenario tambah data barang retur

dapat dilihat pada lampiran Al.

4.4.11 Scenario Melihat Data Barang Retur
Scenario melihat data barang keluar merupakan interaksi antara aktor
dengan aplikasi pada fitur barang retur, aktor yang menjalankan fitur ini adalah

admin, owner, dan bagian gudang. Padascenario melihat data barang retur
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menjelaskan alur proses untuk melihat seluruh transaksi pada fitur data barang retur.

Scenario melihat data barang retur dapat dilihat pada lampiran Al.

4.4.12 Scenario Melihat Kondisi Stok Barang

Scenario melihat kondisi stok barang merupakan interaksi antara aktor
dengan aplikasi pada fitur barang retur, aktor yang menjalankan fitur ini adalah
admin, owner, dan bagian gudang. Pada scenario melihat kondisi stok barang
menjelaskan alur proses untuk melihat kondisi stok barang terakhir pada fitur kondisi

stok. Scenario melihat kondisi stok barang dapat dilihat pada lampiran Al.

4.4.13 Scenario Prediksi Pengambilan Stok Barang

Scenario prediksi pengambilan stok barang merupakan interaksi antara aktor
dengan aplikasi untuk melakukan prediksi pengambilan stok barang pada fitur
prediksi. Aktor yang menjalankan fitur ini adalah admin, admin dapat melakukan
prediksi pengambilan stok barang ketika menu data barang masuk apabila admin
melakukan prediksi dengan memilih periode yang data belum diinputkan, maka akan
terdapat beberapa kolom yang bernilai 0 dan jumlah barang yang akan diambil tidak
diketahui hasilnya. Dalam scenario prediksi pengambilan stok barang hanya terdapat
scenario normal yang menjelaskan keberhasilan admin dalam melakukan prediksi
pengambilan stok barang. Scenario prediksi pengambilan stok barang dapat dilihat
pada tabel 4.7

Tabel 4.7Scenario Prediksi Perngambilan Stok Barang

ScenarioPrediksi Pengambilan Stok Barang

Nama Usecase Prediksi Stok Barang
Aktor Admin
Pra-Kondisi Admin telah berhasil login
Pasca-Kondisi Admin _ berhasil memprediksi
pengambilan stok barang
Aktor Sistem
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1. Klik menu “Prediksi”

2. Menampilkan form prediksi
pengambilan stok barang

3. Memilih barang apa dan tahun
ke berapa yang ingin diprediksi
4. Klik tombol “prediksi”

5. Menampilkan halaman detail
prediksi

6. Klik submenu “Indeks Waktu”

7. Menampilkan  tabel  hasil
perhitungan  indeks  waktu
perkiraan

8. Klik submenu “Nilai Perkiraan”

9. Menampilkan  tabel  hasil
perhitungan nilai perkiraan.

10. Klik submenu “Hasil
Perhitungan  Perkiraan  Stok
Minimal”

11. Menampilkan  tabel  hasil
perhitungan  prediksi  stok
minimal tahun berikutnya

4.5 ActivityDiagram

Activity diagrammerupakan gambaran tentang alur aktifitas dalam aplikasi yang
akandibangun, bagaimana masing-masing alur berasal, decision yang mungkin
terjadi, serta bagaimana alur berakhir. Pembuatan activity diagramini mengacu
padausecase dan scenario yang telah dibuat sebelumnya. Berikut adalah activity

diagram dariaplikasi yang akan dibangun.

45.1  Activity Diagram Login
Activity diagram login menggambarkan alur aktifitas ketika aktor akan

mengakses aplikasi, login dilakukan saat aktor memiliki username dan password
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yang sesuai dan sudah terdaftar. Jika berhasil login, maka aktor akan memasuki
tampilan utama menu utama. Activity diagram dapat dilihat pada gambar 4.3

Actor Sistem

start

membuka aplikasi \ menampilkan
prediksi stok barang ) | halaman login

memasukkan ussrname\, no
dan password J\

\ data valid
kiik tombol mengecek data user
sign in® ke database
yes
menampilkan halaman
utama admin
end
1B ual Paradign ity Edition Q

Gambar 4.3 Activity Diagram Login Admin
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Actor

Sistem

start

( membuka apikasi

menampilkan
halaman login

data valid

mengecek data user
- ke database ;

Powered By Visual Paradigm Community Edition Q

Gambar 4.4Activity Diagram Login Owner
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Actor

Sistem

start

membuka aplikasi
ksi stok barang

memasukkan username )_

dan password

A

Kiik tombol
“sign in*

Gambar 4.5Activity Diagram Login Bagian Gudang

38


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

39

Sistem Aktor

start

membuka aplikasi menampilan
prediksi stok barang \ halaman login

dan password I =
klik tombol gecek data

*sign in* user ke database

data valid

menampilkan halaman
utama sales

end

Gambar 4.6Activity Diagram Login Sales

4.5.2 Activity Diagram Mengelola Data Karyawan
Activity diagram mengelola data karyawan menggambarkan alur aktifitas
aktor untuk melakukan tambah, ubah, dan menyimpan data karyawan. Aktor yang
dapat mengakses fitur ini adalah owner.
1. Activity Diagram Tambah Data Karyawan
Activity diagram tambah data karyawan menggambarkan aktifitas antar aktor
dan aplikasi untuk melakukan aksi tambah data karyawan. Aktifitas aktor dan
aplikasi saling berhubungan dalam suatu aktifitas atau event, aplikasi
memberikan respon pada aktifitas yang dilakukan aktor saat melakukan
tambah data karyawan. Activity diagram tambah data karyawan dapat dilihat

pada lampiran A2.
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Activity Diagram Ubah Data Karyawan

Activity diagram ubah data karyawan menggambarkan aktifitas antara aktor
dan aplikasi untuk melakukan aksi ubah data karyawan. Aktifitas aktor dan
aplikasi saling berhubungan dalam suatu aktifitas atau event, aplikasi
memberikan respon pada aktifitas yang dilakukan aktor saat melakukan ubah
data karyawan. Activity diagram ubah data karyawan dapat dilihat pada

lampiran A2.

Activity Diagram Mengelola Data Customer

Activity diagram mengelola data customer menggambarkan alur aktifitas aktor

untuk melakukan tambah, ubah, dan menyimpan data customer. Aktor yang dapat

mengakses fitur ini adalah owner.

1.

Activity Diagram Tambah Data Customer

Activity diagram tambah data customer menggambarkan aktifitas antara aktor
dan aplikasi untuk melakukan aksi tambah data customer. Aktifitas aktor dan
aplikasi saling berhubungan dalam suatu aktifitas atau event, aplikasi
memberikan respon pada aktifitas yang dilakukan aktor saat melakukan
tambah data customer. Activity diagram tambah data customer dapat dilihat
pada lampiran A2,

Activity Diagram Ubah Data Customer

Activity diagram ubah data customer menggambarkan aktifitas antara aktor
dan aplikasi untuk melakukan aksi ubah data customer. Aktifitas aktor dan
aplikasi saling berhubungan dalam suatu aktifitas atau event, aplikasi
memberikan respon pada aktifitas yang dilakukan aktor saat melakukan ubah
data customer. Activity diagram ubah data customer dapat dilihat pada

lampiran A2.
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Activity Diagram Mengelola Data User
Activity diagram mengelola data user menggambarkan alur aktifitas aktor

untuk melakukan tambah, ubah, dan menyimpan data user. Aktor yang dapat

mengakses fitur ini adalah admin.

1.

455

Activity Diagram Tambah Data User

Activity diagram tambah data user menggambarkan aktifitas antara aktor dan
aplikasi untuk melakukan aksi tambah data user. Aktifitas aktor dan aplikasi
saling berhubungan dalam suatu aktifitas atau event, aplikasi memberikan
respon pada aktifitas yang dilakukan aktor saat melakukan tambah data user.
Activity diagram tambah data user dapat dilihat pada lampiran A2.

Activity Diagram Ubah Data User

Activity diagram ubah data user menggambarkan aktifitas antara aktor dan
aplikasi untuk melakukan aksi ubah data user. Aktifitas aktor dan aplikasi
saling berhubungan dalam suatu aktifitas atau event, aplikasi memberikan
respon pada aktifitas yang dilakukan aktor saat melakukan ubah data user.

Activity diagram ubah data userdapat dilihat pada lampiran A2.

Activity Diaram Mengelola Data Barang

Activity diagram mengelola data barang menggambarkan alur aktifitas aktor

untuk melakukan tambah, ubah, dan menyimpan data barang. Aktor yang dapat

mengakses fitur ini adalah admin.

1.

Activity Diagram Tambah Data Barang

Activity diagram tambah data barang menggambarkan aktifitas antara aktor
dan aplikasi untuk melakukan aksi tambah data barang. Aktifitas aktor dan
aplikasi saling berhubungan dalam suatu aktifitas atau event, aplikasi
memberikan respon pada aktifitas yang dilakukan aktor saat melakukan
tambah data barang. Activity diagram tambah data barang dapat dilihat pada
lampiran A2.
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2. Activity Diagram Ubah Data Barang
Activity diagram ubah data barang menggambarkan aktifitas antara aktor dan
aplikasi untuk melakukan aksi ubah data barang. Aktifitas aktor dan aplikasi
saling berhubungan dalam suatu aktifitas atau event, aplikasi memberikan
respon pada aktifitas yang dilakukan aktor saat melakukan ubah data barang.
Activity diagram ubah data barang dapat dilihat pada lampiran A2.

4.5.6 Activity Diagram Menambah Data Barang Masuk

Activity diagram menambah data barang masuk menggambarkan alur aktifitas
aktor untuk melakukan tambahdata barang masuk. Aktor yang dapat mengakses fitur
ini adalah admin.Acrivity diagram tambah data barang masuk menggambarkan
aktifitas antara aktor dan aplikasi untuk melakukan aksi tambah data barang masuk.
Aktifitas aktor dan aplikasi saling berhubungan dalam suatu aktifitas atau event,
aplikasi memberikan respon pada aktifitas yang dilakukan aktor saat melakukan
tambah data barang masuk. Activity diagram tambah data barang masuk dapat dilihat

pada lampiran A2.

4.5.7 Activity Diagram Melihat Data Barang Masuk

Activity diagrammelihat data barang masuk menggambarkan alur aktifitas
aktor untuk melihatdata barang masuk. Aktor yang dapat mengakses fitur ini adalah
admin dan owner. Aktifitas aktor dan aplikasi saling berhubungan dalam suatu
aktifitas atau event, aplikasi memberikan respon pada aktifitas yang dilakukan aktor
saat melakukan aksi lihat data barang masuk. Activity diagram melihat data barang

masuk dapat dilihat pada lampiran A2.

4.5.8 Activity Diagram Mengelola Data Barang Keluar

Activity diagram mengelola data barang keluar menggambarkan alur aktifitas
aktor untuk melakukan tambah data barang keluar. Aktor yang dapat mengakses fitur
ini adalah admin. Activity diagram tambah data barang keluar menggambarkan
aktifitas antara aktor dan aplikasi untuk melakukan aksi tambah data barang keluar.
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Aktifitas aktor dan aplikasi saling berhubungan dalam suatu aktifitas atau event,
aplikasi memberikan respon pada aktifitas yang dilakukan aktor saat melakukan
tambah data barang keluar. Activity diagram tambah data barang keluar dapat dilihat

pada lampiran A2.

4.5.9 Activity Diagram Melihat Data Barang Keluar

Activity diagram melihat data barang keluar menggambarkan alur aktifitas
aktor untuk melihatdata barang keluar. Aktor yang dapat mengakses fitur ini adalah
admin, owner, bagian gudang, dan sales. Aktifitas aktor dan aplikasi saling
berhubungan dalam suatu aktifitas atau event, aplikasi memberikan respon pada
aktifitas yang dilakukan aktor saat melakukan aksi lihat data barang keluar. Activity

diagrammelihat data barang keluar dapat dilihat pada lampiran A2.

4.5.10 Activity Diagram Menambah Data Barang Retur

Activity diagram menambah data barang retur menggambarkan alur aktifitas
aktor untuk melakukan tambah data barang retur. Aktor yang dapat mengakses fitur
ini adalah admin. Activity diagram tambah data barang retur menggambarkan aktifitas
antara aktor dan aplikasi untuk melakukan aksi tambah data barang retur. Aktifitas
aktor dan aplikasi saling berhubungan dalam suatu aktifitas atau event, aplikasi
memberikan respon pada aktifitas yang dilakukan aktor saat melakukan tambah
databarang retur. Activity diagram tambah data barang retur dapat dilihat pada

lampiran A2.

4.5.11 Activity Diagram Melihat Data Barang Retur

Activity diagram melihat data barang retur menggambarkan alur aktifitas aktor
untuk melihatdata barang retur. Aktor yang dapat mengakses fitur ini adalah admin,
owner,bagian gudang, sales. Aktifitas aktor dan aplikasi saling berhubungan dalam
suatu aktifitas atau event, aplikasi memberikan respon pada aktifitas yang dilakukan
aktor saat melakukan aksi lihat data barang retur. Activity diagrammelihat data
barang retur dapat dilihat pada lampiran A2.
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4.5.12 Activity Diagram Melihat Kondisi Stok Barang

Activity diagram melihat kondisi stok barang menggambarkan alur aktifitas
aktor untuk melihatkondisi stok barang. Aktor yang dapat mengakses fitur ini adalah
admin, owner, bagian gudang, dan sales. Aktifitas aktor dan aplikasi saling
berhubungan dalam suatu aktifitas atau event, aplikasi memberikan respon pada
aktifitas yang dilakukan aktor saat melakukan aksi lihat kondisi stok barang. Activity

diagrammelihat kondisi stok barang dapat dilihat pada lampiran A2.

4.5.13 Activity Diagram Prediksi Pengambilan Stok Barang

Activity diagram prediksi pengambilan stok barang menggambarkan alur
aktifitas aktor untuk memprediksi pengambilan stok barang selanjutnya. Aktor yang
dapat mengakses fitur ini adalah admin. Aktor mengklik menu “Prediksi” dan
aplikasi akan menampilkan halaman utama prediksi pengambilan stok barang.
Kemudian aktor memasukkan data yang diperlukan, setelah ditekan tombol prediksi
maka aplikasi akan memulai perhitungan dan selanjutnya aplikasi menampilkan hasil
perhitungan beserta penjelasannya. Activity diagram prediksi pengambilan stok
barang dapat dilihat pada gambar 4.7
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Actor Sistem
start
( menampilkan form prediksi
i predisl ernganﬂan stok barang
memilih nama barang m\

tahun ya'gakmdipretl(s

klik tombol (menarmlkm halaman detail
*prediksi® k prediksi
|
\I; ! ! menampilkan hasil
perhitungan
kl( submenu KB ubsman indeks waktu
| s Waktu® “Hasll
Perhitungan
Perkiraan Nilai
Stok Minimal* menampilkan
kiik submenu \ hasil
*Nilai perhitungan nilai
Perkiraan” perkiraan

end

wared By Visual Paradigm Community Edition q

Gambar 4.7Activity Diagram Prediksi Pengambilan Stok Barang

4.6 Sequence Diagram
Sequence diagrammerupakan suatu diagram yang menampilkan interaksi-

interaksi antar objek didalam aplikasi yang dibangun. Dengan kata lain, sequence
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diagram memodelkan aliran logika dalam sebuah sistem dengan cara yang visual.
Berikut adalah squence diagram aplikasi prediksi pengambilan stok barang

menggunakan metode Just In Time.

4.6.1 Sequence Diagram Login

1. Sequence Diagram Login Admin

Adm v_login templat v_sidebar c_admin c_bos model
M | | ] | |
i | | | |
2 I | | | |
: submit i | | | |
I | | |
I i I i
[ant] ! 1.1: index() ‘} I !
login sukses] : 2: cek_login(Susername, Spassword) ‘l
J ) 2.1: return TRUE
i I . 3: admin() il o
| | | T — |
| | | 3.1: Sthis->load->view(text, Sdata |
| | | & o
i | B D
i |
| | i 1
| | | \
| togin gagal] i i |
| | | | |
| | | | |
4 (isset(Sstatus) | | 1
| | |
T | | |
i i i |
| | | |
i | | |
5: adminflogout | | | |
20 51 logout() { | |
| | Fa] |
T |
| i |
i | |
6: Sthis->session->sess_destroy(); i |
< A |
| N | | U | |
i | | | i
| | | i wpred 8 iion §

Gambar 4.8Sequence Diagram Login Admin

Gambar 4.8 merupakan sequence diagram login admin yang mengambarkan
alur logika pada fitur login dengan aktor admin. Sequence diagram login admin
terdapat tiga view dengan v_login sebagai view default ketika website pertama kali
diakses. Admin melakukan input username dan password pada form login yang
ditampilakn oleh view v_login.Controller yang menangani proses login adalah
c_admin yang berinteraksi dengan model model. Pada proses pengecekan berhasil
dilakukan, dan data benar maka sistem otomatis melakukan pengecekan terhadap
level user melalui controller ¢_admin yang diteruskan ke c¢_bos sesuai dengan level
user yang digunakan pada saat login. Level user yang digunakan pada squencen
diagram loginadmin adalah user admin yang berarti ¢_admin akan berinteraksi

dengan controller ¢_bos dan c¢_bos bertugas menampilkan halaman awal admin.
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Pengecekan yang menghasilkan data salah maka akan dikembalikan ke tampilan awal

login yaitu v_login oleh ¢c_admin.

2. Sequence Diagram Login Owner

owner v_login v_template v_sidebar c_admin c_owner model
M 1 1 | | |
| | i | |
E 1 | | |
1: submit i { i |
I | |
I 1
it
al 1.1: index() ] !
{login sukses] 2: cek_login(Susername, Spassword) o
2.1: return TRUE
| v "
: 3: admin() !
|
| 3.1: Sthis->load->view(text, Sdata
1 ﬁ o
|
| I
1 i
1 I
| llogin gagal] ]
| |
U:] 4: (isset(Sstatus) ]
|
T |
1 1 |
| | |
i 1 |
5: admin/iogout | |
- - 51: logout() { |
i | )
1 T
1 | i
| i I
| 6: Sthis->session->sess_destroy(); |
<
L D | i U
1 | i
| | | i ' ©
U i i i i

Gambar 4.9 Sequence Diagram Login Owner

Gambar 4.9 merupakan sequence diagram login owner yang mengambarkan
alur logika pada fitur login dengan aktor owner. Sequence diagram login admin
terdapat tiga view dengan v_login sebagai view default ketika website pertama kali
diakses. Owner melakukan input username dan password pada form login yang
ditampilakn oleh view v_login. Controller yang menangani proses login adalah
c_admin yang berinteraksi dengan model model. Pada proses pengecekan berhasil
dilakukan, dan data benar maka sistem otomatis melakukan pengecekan terhadap
level user melalui controller ¢_admin yang diteruskan ke c¢_owner sesuai dengan
level user yang digunakan pada saat login. Level user yang digunakan pada squencen
diagram login owner adalah user owner yang berarti ¢_admin akan berinteraksi
dengan controller c_owner dan c_owner bertugas menampilkan halaman awal owner.
Pengecekan yang menghasilkan data salah maka akan dikembalikan ke tampilan awal

login yaitu v_login oleh ¢_admin.
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3. Sequence Diagram Login Bagian Gudang

—® @ [ @ B

v_template v_sidebar

&
E

>to

t_n___

1.1: index()

&
»
g
&
%
g
2
B
E

|
3 EIE
»
g
g
=
Pl
2
&
|
1
1
i 4

3.1: Sthis->load->view('text', Sdata J
oy

A

\
:[logm gagal

!
ﬁij
y

Gambar 4.10Sequence Diagram Login Bagian Gudang

Gambar 4.10 merupakan sequence diagram login bagian gudang yang
mengambarkan alur logika pada fitur login dengan aktor bagian gudang. Sequence
diagram login bagian gudang terdapat tiga view dengan v_login sebagai view default
ketika website pertama kali diakses. Admin melakukan input username dan password
pada form login yang ditampilakn oleh view v_login. Controller yang menangani
proses login adalah ¢c_admin yang berinteraksi dengan model model. Pada proses
pengecekan berhasil dilakukan, dan data benar maka sistem otomatis melakukan
pengecekan terhadap level user melalui controller ¢_admin yang diteruskan ke
c_gudang sesuai dengan level user yang digunakan pada saat login. Level user yang
digunakan pada squencen diagram login bagian gudang adalah user bagian gudang
yang berarti ¢c_admin akan berinteraksi dengan controller ¢_gudang dan c_gudang
bertugas menampilkan halaman awal bagian gudang. Pengecekan yang menghasilkan
data salah maka akan dikembalikan ke tampilan awal login yaitu v_login oleh

c_admin.
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4.6.2 Sequence Diagram Mengelola Data Karyawan
Sequence diagram mengelola data karyawan menggambar alur logika pada

fitur karyawan, actor yang mengakses fitur ini adalah admin. Actor dapat melakukan

aksi tambah dan ubah data karyawan

1. Sequence Diagram Tambah Data Karyawan
Sequence diagram tambah data karyawan menggambarkan alur logika tambah
data karyawan pada fitur karyawan. Pada sequence ini terdapat v_sidebar,
v_karyawan, dan v_addkaryawan yang berfungsi sebagai tampilan utama saat
controller memanggil method untuk menampilkan data dan form data
karyawan, controller pada sequence ini adalah ¢_bos dan c_simpan, kemudian
terdapat model model yang berhubungan langsung dengan database. Method
didalam model akan berjalan ketika ada perintah dari controller, jadi ketika
controller akan menampilkan atau menyimpan data, controller ini akan
menggukan methodnya untuk berinteraksi dengan model. Alur method pada
squence ini ketika aktor menambah data adalah dengan mengklik
addkaryawan pada v_karyawan, method yang berjalan dari v_karyawan
menuju ¢_bos adalah addkaryawan($id). Method tersebut berfungsi untuk
memanggil form sehingga nantinya aktor bisa menambah data karyawan.
Squence diagram tambah data karyawan dapat dilihat pada lampiran A3.
2. Sequence Diagram Ubah Data Karyawan

Sequence diagram ubah data karyawan menggambarkan alur logika ubah data
karyawan pada fitur karyawan. Pada sequence ini terdapat v_sidebar,
v_karyawan, dan v_addkaryawan yang berfungsi sebagai tampilan utama saat
controller memanggil method untuk menampilkan data dan form data
karyawan, controller pada sequence ini adalah ¢_bos dan c_simpan, kemudian
terdapat model model yang berhubungan langsung dengan database. Method
didalam model akan berjalan ketika ada perintah dari controller, jadi ketika
controller akan menampilkan atau menyimpan data, controller ini akan

menggukan methodnya untuk berinteraksi dengan model. Alur method pada
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sequence ini ketika aktor mengubah data adalah dengan mengklik
addkaryawan pada v_karyawan, method yang berjalan dari v_karyawan
menuju c_bos adalah addkaryawan($id). Method tersebut berfungsi untuk
memanggil form sehingga nantinya aktor bisa mengubah data karyawan.

Squence diagram tambah data karyawan dapat dilihat pada lampiran A3.

Sequence Diagram Mengelola Data Customer
Sequence diagram mengelola data customer menggambar alur logika pada

fitur customer, actor yang mengakses fitur ini adalah admin. Aktor dapat melakukan

aksi tambah dan ubah data customer

1.

Sequence Diagram Tambah Data Customer

Sequence diagram tambah data customer menggambarkan alur logika tambah
data customer pada fitur customer. Pada sequence ini terdapat v_sidebar,
v_customer, dan v_addcustomer yang berfungsi sebagai tampilan utama saat
controller memanggil method untuk menampilkan data dan form data
customer, controller pada sequence ini adalah ¢_bos dan c_simpan, kemudian
terdapat model model yang berhubungan langsung dengan database. Method
didalam model akan berjalan ketika ada perintah dari controller, jadi ketika
controller akan menampilkan atau menyimpan data, controller ini akan
menggukan methodnya untuk berinteraksi dengan model. Alur method pada
sequence ini ketika aktor menambah data adalah dengan mengklik
addcustomer pada v_customer, method yang berjalan dari v_customer menuju
c_bos adalah addcustomer($id). Method tersebut berfungsi untuk memanggil
form sehingga nantinya aktor bisa menambah data customer. Sequence
diagram tambah data customer dapat dilihat pada lampiran A3.

Sequence Diagram Ubah Data Customer

Sequence diagram ubah data customermenggambarkan alur logika ubah data
customer pada fitur customer. Pada sequence ini terdapat v_sidebar,

v_customer, dan v_addcustomer yang berfungsi sebagai tampilan utama saat
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controller memanggil method untuk menampilkan data dan form data
customer, controller pada squence ini adalah ¢_bos dan c¢_simpan, kemudian
terdapat model model yang berhubungan langsung dengan database. Method
didalam model akan berjalan ketika ada perintah dari controller, jadi ketika
controller akan menampilkan atau menyimpan data, controller ini akan
menggukan methodnya untuk berinteraksi dengan model. Alur method pada
sequence ini ketika aktor mengubah data adalah dengan mengklik
addcustomer pada v_customer, method yang berjalan dari v_customer menuju
c_bos adalah addcustomer($id). Method tersebut berfungsi untuk memanggil
form sehingga nantinya aktor bisa mengubah data customer. Sequence

diagram tambah data customer dapat dilihat pada lampiran A3.

4.6.4 Sequence Diagram Mengelola Data User
Sequence diagram mengelola data user menggambar alur logika pada fitur

user, aktor yang mengakses fitur ini adalah admin. Aktor dapat melakukan aksi

tambah dan ubah data user

3. Sequence DiagramTambah Data User

Sequence diagram tambah data user menggambarkan alur logika tambah data
user pada fitur user. Pada sequence ini terdapat v_sidebar, v_user, dan
v_user_add yang berfungsi sebagai tampilan utama saat controller memanggil
method untuk menampilkan data dan form data user, controller pada sequence
ini adalah c¢_bos dan c_simpan, kemudian terdapat model model yang
berhubungan langsung dengan database. Method didalam model akan berjalan
ketika ada perintah dari controller, jadi ketika controller akan menampilkan
atau menyimpan data, controller ini akan menggukan methodnya untuk
berinteraksi dengan model. Alur method pada sequence ini ketika aktor
menambah data adalah dengan mengklik tambah user pada v_user, method
yang berjalan dari v_user menuju c_bos adalah add_user($id). Method

tersebut berfungsi untuk memanggil form sehingga nantinya aktor bisa
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menambah data user. Sequence diagram tambah data user dapat dilihat pada
lampiran A3.

Sequence Diagram Ubah Data User

Sequence diagram ubah data user rmenggambarkan alur logika ubah data
customer pada fitur user. Pada sequence ini terdapat v_sidebar, v_user, dan
v_add_user yang berfungsi sebagai tampilan utama saat controller memanggil
method untuk menampilkan data dan form data user, controller pada squence
ini adalah c¢_bos dan c_simpan, kemudian terdapat model model yang
berhubungan langsung dengan database. Method didalam model akan berjalan
ketika ada perintah dari controller, jadi ketika controller akan menampilkan
atau menyimpan data, controller ini akan menggukan methodnya untuk
berinteraksi dengan model. Alur method pada sequence ini ketika aktor
mengubah data adalah dengan mengkliktambah user pada v_user, method
yang berjalan dari v_customer menuju c_bos adalah add_user($id). Method
tersebut berfungsi untuk memanggil form sehingga nantinya aktor bisa
mengubah data user. Sequence diagram tambah data user dapat dilihat pada

lampiran A3.

Sequence Diagram Mengelola Data Barang

Sequence diagram mengelola data barang menggambar alur logika pada fitur

data barang, aktor yang mengakses fitur ini adalah admin. Aktor dapat melakukan

aksi tambah dan ubah data barang

1.

Sequence Diagram Tambah Data Barang

Sequence diagram tambah data barang menggambarkan alur logika tambah
data barang pada fitur data barang. Pada sequence ini terdapat v_sidebar,
v_barang, dan v_addbarang yang berfungsi sebagai tampilan utama saat
controller memanggil method untuk menampilkan data dan form data barang,
controller pada squence ini adalah c_bos dan c_simpan, kemudian terdapat
model model yang berhubungan langsung dengan database. Method didalam
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model akan berjalan ketika ada perintan dari controller, jadi ketika
controllerakan menampilkan atau menyimpan data, controller ini akan
menggukan methodnya untuk berinteraksi dengan model. Alur method pada
sequence ini ketika aktor menambah data adalah dengan mengklik addbarang
pada v_barang, method yang berjalan dari v_barang menuju c_bos adalah
addbarang($id). Method tersebut berfungsi untuk memanggil form sehingga
nantinya aktor bisa menambah data barang. Sequence diagram tambah data
barang dapat dilihat pada lampiran A3.

2. Sequence Diagram Ubah Data Barang
Sequence diagram ubah data barangmenggambarkan alur logika ubah data
barang pada fitur data barang. Pada sequence ini terdapat v_sidebar, v_barang,
dan v_addcustomer yang berfungsi sebagai tampilan utama saat controller
memanggil method untuk menampilkan data dan form data barang, controller
pada squence ini adalah ¢c_bos dan c_simpan, kemudian terdapat model model
yang berhubungan langsung dengan database. Method didalam model akan
berjalan ketika ada perintah dari controller, jadi ketika controller akan
menampilkan atau menyimpan data, controller ini akan menggukan
methodnya untuk berinteraksi dengan model. Alur method pada squence ini
ketika aktor mengubah data adalah dengan mengklik addbarang pada
v_barang, method yang berjalan dari v_barangmenuju c¢_bos adalah
addbarang($id). Method tersebut berfungsi untuk memanggil form sehingga
nantinya aktor bisa mengubah data barang. Sequence diagram tambah data
barang dapat dilihat pada lampiran A3.

4.6.6 Sequence Diagram Menambah Data Barang Masuk

Sequence diagram menambah data barang masuk menggambar alur logika
pada fitur “Barang Masuk”, aktor yang mengakses fitur ini adalah admin. Aktor dapat
melakukan aksi tambah data barang masuk. Sequence diagram tambah data barang
masuk menggambarkan alur logika tambah data barang masuk pada fitur “Input
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Barang Masuk”. Pada sequence ini terdapat v_sidebar, v_brg masuk, dan
v_dbrg_masuk yang berfungsi sebagai tampilan utama saat controller memanggil
method untuk menampilkan data dan form data barang masuk, controller pada
squence ini adalah ¢ _bos dan c_simpan, kemudian terdapat model model yang
berhubungan langsung dengan database. Method didalam model akan berjalan ketika
ada perintah dari controller, jadi ketika controller akan menampilkan atau
menyimpan data, controller ini akan menggukan methodnya untuk berinteraksi
dengan model. Alur method pada squence ini ketika aktor menambah data adalah
dengan mengklik <?=base_url().$level ?>/brg_masuk pada v_sidebar, jika data benar
makamethod yang berjalan dari v_sidebar menuju c_bos adalah brg_masuk(). Method
tersebut berfungsi untuk memanggil form sehingga nantinya aktor bisa menambah
data barang masuk. Sequence diagram tambah data barang masuk dapat dilihat pada

lampiran A3.

4.6.7 Sequence Diagram Melihat Data Barang Masuk
Sequence diagram melihat data barang masuk menggambarkan alur logika
untuk melihat data barang masuk dan detail barang masuk pada fitur “Data Barang
Masuk” pleh aktor, aktor yang mengakses fitur ini adalah admin dan owner.
1. Sequence Diagram Melihat Data Barang Masuk — Admin
Sequence diagaram melihat data barang masuk oleh aktor admin
menggambarakan alur logika untuk melihat data barang masuk dan detail
barang masuk pada fitur “Data Barang Masuk” oleh admin. Controller c¢_bos
berinteraksi dengan model model untuk mengambil data pada database dan
menampilkannya pada halaman utama data barang masuk yaitu pada view
v_dbrg_masuk sehingga admin dapaat melihat data-data yang ada pada fitur
“Data Barang Masuk™ dalam bentuk tabel. Sedangkan untuk melihat detail
data barang masuk controller ¢c_bos berinteraksi dengan model model untuk
mengambil data pada database dan menampilkan halaman utama detail data

barang masuk yaitu pada view v_rbrg_masuk sehingga admin dapat melihat
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data-data yang ada pada fitur “Data Barang Masuk” dalam bentuk tabel.
Sequence diagram melihat data barang masuk oleh admin dapat dilihat pada
lampiran A3.

Sequence Diagram Melihat Data Barang Masuk — Owner

Sequence diagaram melihat data barang masuk oleh aktor owner
menggambarakan alur logika untuk melihat data barang masuk dan detail
barang masuk pada fitur “Data Barang Masuk” oleh admin. Controller
c_owner berinteraksi dengan model model untuk mengambil data pada
database dan menampilkannya pada halaman utama data barang masuk yaitu
pada view v_dbrg_masuk sehingga owner dapat melihat data-data yang ada
pada fitur “Data Barang Masuk™ dalam bentuk tabel. Sedangkan untuk
melihat detail data barang masuk controller c¢c_owner berinteraksi dengan
model model untuk mengambil data pada database dan menampilkan halaman
utama detail data barang masuk yaitu pada view v_rbrg_masuk sehingga
owner dapat melihat data-data yang ada pada fitur “Data Barang Masuk”
dalam bentuk tabel. Sequence diagram melihat data barang masuk oleh owner

dapat dilihat pada lampiran A3.

Sequence Diagram Menambah Data Barang Keluar

Sequence diagram menambah data barang keluar menggambar alur logika

pada fitur “Barang Keluar”, aktor yang mengakses fitur ini adalah admin. Aktor

dapat melakukan aksi tambah data barang keluar.Sequence diagram tambah data

barang keluar menggambarkan alur logika tambah data barang keluar pada fitur

“Input Barang Keluar”. Pada sequence ini terdapat v_sidebar, v_brg keluar, dan

v_dbrg_keluar yang berfungsi sebagai tampilan utama saat controller memanggil

method untuk menampilkan data dan form data barang keluar, controller pada

squence ini adalah ¢ _bos dan c_simpan, kemudian terdapat model model yang

berhubungan langsung dengan database. Method didalam model akan berjalan ketika

ada perintah dari controller, jadi ketika controller akan menampilkan atau
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menyimpan data, controller ini akan menggukan methodnya untuk berinteraksi
dengan model. Alur method pada sequence ini ketika aktor menambah data adalah
dengan mengklik <?=base_url().$level ?>/brg_keluar pada v_sidebar, jika data benar
maka method yang berjalan dari v_sidebar menuju c_bos adalah brg_keluar(). Method
tersebut berfungsi untuk memanggil form sehingga nantinya aktor bisa menambah
data barang keluar. Sequence diagram tambah data barang keluar dapat dilihat pada
lampiran A3.

4.6.9 Sequence Diagram Melihat Data Barang Keluar
Sequence diagram melihat data barang keluar menggambarkan alur logika
untuk melihat data barang keluar dan detail barang keluar pada fitur “Data Barang
Keluar” pleh aktor, aktor yang mengakses fitur ini adalah admin, owner, dan bagian
gudang.
1. Sequence Diagram Melihat Data Barang Keluar — Admin
Sequence diagaram melihat data barang keluar oleh aktor admin
menggambarakan alur logika untuk melihat data barang keluar dan detail
barang keluar pada fitur “Data Barang Keluar” oleh admin. Controller ¢_bos
berinteraksi dengan model model untuk mengambil data pada database dan
menampilkannya pada halaman utama data barang keluar yaitu pada view
v_dbrg_keluar sehingga admin dapaat melihat data-data yang ada pada fitur
“Data Barang Keluar” dalam bentuk tabel. Sedangkan untuk melihat detail
data barang keluar controller ¢c_bos berinteraksi dengan model model untuk
mengambil data pada database dan menampilkan halaman utama detail data
barang keluar yaitu pada view v_rbrg_keluar sehingga admin dapat melihat
data-data yang ada pada fitur “Data Barang Keluar” dalam bentuk tabel.
Sequence diagram melihat data barang keluar oleh admin dapat dilihat pada

lampiran A3.
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2. Sequence Diagram Melihat Data Barang Keluar — Owner
Sequence diagaram melihat data barang keluar oleh aktor owner
menggambarakan alur logika untuk melihat data barang keluar dan detail
barang keluar pada fitur “Data Barang Keluar” oleh owner. Controller
c_owner berinteraksi dengan model model untuk mengambil data pada
database dan menampilkannya pada halaman utama data barang keluar yaitu
pada view v_dbrg_keluar sehingga owner dapat melihat data-data yang ada
pada fitur “Data Barang Keluar” dalam bentuk tabel. Sedangkan untuk
melihat detail data barang keluar controller c_owner berinteraksi dengan
model model untuk mengambil data pada database dan menampilkan halaman
utama detail data barang kelur yaitu pada view v_rbrg_keluar sehingga admin
dapat melihat data-data yang ada pada fitur “Data Barang Keluar” dalam
bentuk tabel. Squence diagram melihat data barang keluar oleh owner dapat
dilihat pada lampiran A3.
3. Sequence Diagram Melihat Data Barang Keluar — Bagian Gudang

Sequence diagaram melihat data barang keluar oleh aktor bagian gudang
menggambarakan alur logika untuk melihat data barang keluar dan detail
barang keluar pada fitur “Data Barang Keluar” oleh bagian gudang.
Controller ¢c_gudang berinteraksi dengan model model untuk mengambil data
pada database dan menampilkannya pada halaman utama data barang keluar
yaitu pada view v_dbrg_keluar sehingga bagian gudang dapat melihat data-
data yang ada pada fitur “Data Barang Keluar” dalam bentuk tabel. Sedangkan
untuk melihat detail data barang keluar controller c_gudang berinteraksi
dengan model model untuk mengambil data pada database dan menampilkan
halaman utama detail data barang kelur yaitu pada view v_rbrg_keluar
sehingga admin dapat melihat data-data yang ada pada fitur “Data Barang
Keluar” dalam bentuk tabel. Sequence diagram melihat data barang keluar

oleh bagian gudang dapat dilihat pada lampiran A3.
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4.6.10 Sequence Diagram Menambah Data Barang Retur

Sequence diagram menambah data barang retur menggambar alur logika pada
fitur “Barang Retur”, aktor yang mengakses fitur ini adalah admin. Aktor dapat
melakukan aksi tambah data barang retur. Sequence diagram tambah data barang
retur menggambarkan alur logika tambah data barang retur pada fitur “Input Barang
Retur”. Pada squence ini terdapat v_sidebar, v_brg retur, dan v_dbrg retur yang
berfungsi sebagai tampilan utama saat controller memanggil method untuk
menampilkan data dan form data barang retur, controller pada sequence ini adalah
c_bos dan c_simpan, kemudian terdapat model model yang berhubungan langsung
dengan database. Method didalam model akan berjalan ketika ada perintah dari
controller, jadi ketika controller akan menampilkan atau menyimpan data, controller
ini akan menggukan methodnya untuk berinteraksi dengan model. Alur method pada
squence ini ketika aktor menambah data adalah dengan mengklik
<?=base_url().$level ?>/trans_brgretur pada v_sidebar, jika data benar maka method
yang berjalan dari v_sidebar menuju c¢_bos adalah trans_brgretur(). Method tersebut
berfungsi untuk memanggil form sehingga nantinya aktor bisa menambah data barang

retur. Sequence diagram tambah data barang retur dapat dilihat pada lampiran A3.

4.6.11 Sequence Diagram Melihat Data Barang Retur

Sequence diagram melihat data barang retur menggambarkan alur logika
untuk melihat data barang retur dan detail barang retur pada fitur “Data Barang
Retur” oleh aktor, aktor yang mengakses fitur ini adalah admin, owner, dan bagian
gudang.

1. Sequence Diagram Melihat Data Barang Retur — Admin

Sequence diagaram melihat data barang retur oleh aktor admin

menggambarakan alur logika untuk melihat data barang retur dan detail

barang retur pada fitur “Data Barang Retur” oleh admin. Controller c¢_bos

berinteraksi dengan model model untuk mengambil data pada database dan

menampilkannya pada halaman utama data barang retur yaitu pada view
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v_dbrg_retur sehingga admin dapat melihat data-data yang ada pada fitur
“Data Barang Retur” dalam bentuk tabel. Sedangkan untuk melihat detail data
barang returcontroller ¢ _bos berinteraksi dengan model model untuk
mengambil data pada database dan menampilkan halaman utama detail data
barang retur yaitu pada view v_rbrg_retur sehingga admin dapat melihat data-
data yang ada pada fitur “Data Barang Retur” dalam bentuk tabel. Sequence
diagram melihat data barang retur oleh admin dapat dilihat pada lampiran A3.
. Sequence Diagram Melihat Data Barang Retur — Owner

Sequence diagaram melihat data barang retur oleh aktor owner
menggambarakan alur logika untuk melihat data barang retur dan detail
barang retur pada fitur “Data Barang Retur” oleh owner. Controller ¢c_owner
berinteraksi dengan model model untuk mengambil data pada database dan
menampilkannya pada halaman utama data barang retur yaitu pada view
v_dbrg_retur sehingga admin dapaat melihat data-data yang ada pada fitur
“Data Barang Retur” dalam bentuk tabel. Sedangkan untuk melihat detail data
barang retur controller c_owner berinteraksi dengan model model untuk
mengambil data pada database dan menampilkan halaman utama detail data
barang retur yaitu pada view v_rbrg_retur sehingga admin dapat melihat data-
data yang ada pada fitur “Data Barang Retur” dalam bentuk tabel. Sequence
diagram melihat data barang retur oleh owner dapat dilihat pada lampiran A3.
. Sequence Diagram Melihat Data Barang Retur — Bagian Gudang

Sequence diagaram melihat data barang retur oleh aktor bagian gudang
menggambarakan alur logika untuk melihat data barang retur dan detail
barang retur pada fitur “Data Barang Retur” oleh bagian gudang. Controller
c_gudang berinteraksi dengan model model untuk mengambil data pada
database dan menampilkannya pada halaman utama data barang retur yaitu
pada view v_dbrg_retur sehingga bagian gudang dapat melihat data-data yang
ada pada fitur “Data Barang Retur” dalam bentuk tabel. Sedangkan untuk

melihat detail data barang returcontroller ¢_gudang berinteraksi dengan model
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model untuk mengambil data pada database dan menampilkan halaman utama
detail data barang retur yaitu pada view v_rbrg_retur sehingga admin dapat
melihat data-data yang ada pada fitur “Data Barang Retur” dalam bentuk
tabel. Sequence diagram melihat data barang retur oleh bagian gudang dapat

dilihat pada lampiran A3.

4.6.12 Sequence Diagram Melihat Kondisi Stok Barang
Sequence diagram melihat kondisi stok barang menggambarkan alur logika
untuk melihat kondisi stok barang pada fitur “Kondisi Stok Barang” oleh aktor, aktor
yang mengakses fitur ini adalah admin, owner, dan bagian gudang.
1. Sequence Diagram Melihat Kondisi Stok Barang — Admin
Sequence diagram melihat kondisi stok barang oleh aktor admin
menggambarkan alur logika untuk melihat kondisi stok barang pada fitur
“Kondisi Barang” oleh admin. Controller ¢_bos berinteraksi dengan model
model untuk mengambil data pada database dan menampilkannya pada
halaman utama data kondisi stok barang vyaitu pada view
v_kondisi_stokbrgsehingga admin dapat melihat data-data yang ada pada fitur
“Kondisi Barang” dalam bentuk tabeldalam bentuk tabel. Sequence diagram
melihat kondisi stok barang oleh admin dapat dilihat pada lampiran A3.
2. Sequence Diagram Melihat Data Kondisi Stok Barang — Owner
Sequence diagram melihat kondisi stok barang oleh aktor owner
menggambarkan alur logika untuk melihat kondisi stok barang pada fitur
“Kondisi Barang” oleh owner. Controller c_owner berinteraksi dengan model
model untuk mengambil data pada database dan menampilkannya pada
halaman utama data kondisi stok barang yaitu pada view v_kondisi_stokbrg
sehingga owner dapat melihat data-data yang ada pada fitur “Kondisi Barang”
dalam bentuk tabel dalam bentuk tabel. Sequence diagram melihat kondisi

stok barang oleh owner dapat dilihat pada lampiran A3.
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3. Sequence Diagram Melihat Kondisi Stok Barang — Bagian Gudang

Sequence diagram melihat kondisi stok barang oleh aktor bagian gudang
menggambarkan alur logika untuk melihat kondisi stok barang pada fitur
“Kondisi Barang” oleh bagian gudang. Controller ¢_gudang berinteraksi
dengan model model untuk mengambil data pada database dan
menampilkannya pada halaman utama data kondisi stok barang yaitu pada
view v_kondisi_stokbrg sehingga bagian gudang dapat melihat data-data yang
ada pada fitur “Kondisi Barang” dalam bentuk tabel dalam bentuk tabel.
Sequence diagram melihat kondisi stok barang oleh bagian gudang dapat
dilihat pada lampiran A3.

4.6.13 Sequence Diagram Prediksi Pengambilan Stok Barang
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\ . AT | e e e N
| 2.2.4: Sthis->page('v_detail_prediksi_jit, Sdata, array(*detail_prediksi_jt"))
| |
| |
| | |
| | i |
| | | 2 jpon §

Gambar 4.11Sequence Diagram Prediksi Pengambilan Stok Barang

Gambar 4.11 merupakan sequence diagram prediksi stok barang yang

menggambarkan alur logika untuk memprediksi pengambilan barang selanjutnya

pada fitur “Prediksi” oleh admin. Pada sequence ini controller c¢_bos berinteraksi

dengan model model untuk mengambil data pada database dan menampilkannya

pada halaman utama data perhitungan prediksi yaitu pada view v_detail_prediksi_jit

sehingga admin dapat melihat hasil perhitungan data yang ada pada fitur “Prediksi”

dalam bentuk penjelasan singkat.
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4.7 Class Diagram

Setelah melalui tahap pembuatan desain dengan squence diagram, tahap
selanjutnya adalah membuat desain perancangan class diagram. Class diagram terdiri
dari model, view, dan controller yang masing-masing berisi method, dan data yang
berbeda namun saling memiliki hubungan dengan yang lainnya. Berikut adalah class
diagram aplikasi prediksi pengambilan stok barang menggunakan metode Just In

Time.

Gambar 4.12Class Diagram Sistem Informasi Prediksi Pengambilan Stok Barang

Gambar 4.12 merupakan class diagram aplikasi prediksi pengambilan stok
barang, dalam class tersebut terdapat view, model,dan controller. View dalam class
tersebut terhubung ke controller sesuai dengan aktor yangmengakses. Untuk view
yang terhubung pada controller c¢_bos maka tabel yang ditampilkan hanya untuk
aktor admin, pada controller c_owner maka tabel yang ditampilkan hanya untuk aktor
owner, dan pada controller ¢_gudang maka tabel yang ditampilkan hanya untuk aktor

bagian gudang. View dalam class tersebut terhubung ke controller menggunakan
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garis dependency, begitu juga controller yang terhubung ke model menggunakan

garis dependency.

4.8 EntityRelationship Diagram (ERD)

Entity relationship diagram merupakan model struktur data dan hubungan antar
data. Objek dalam ERDdigambarkan dengan sebuah entitas yang memiliki atribut-
atribut yang berelasi dengan entitas lainnya. Proses pembangunan aplikasi pada
penelitian ini menggunakan 11 entitas yang telah dinormalisasi untuk menampung
data pada database yang direlasikan dengan relasi one to many. Entity relationship
diagram aplikasi prediksi pengambilan stok barang menggunakan metode Just In

Time pada PT. Irawan Djaja Agung Jember dapat dilihat pada gambar 4.13 Berikut

user
it s Intager(td) (e W W)
~0g e R
I i name integer(11) |/ id_retur integer(11)
i password  varchar(32) B integer(11) =
5] tevel tinyint(1) tgl date i
( Getail_retur
| nota intoger(11)
f detail_pembelian “id_barang  integer(11)
integer(11) i integer(10) |/ nota varchar(20) H‘ T id_customer  integer(11)
varchar(25) Bl varchar(25) aty double(10) 1+ |Elimiretur  integer(11)
varchar(255) [5] nama varchar(50) *™id_barang  integer(11) 1 [5] harga decimal(20, 0)
varchar(15) [l satian  varchar(10) " | ] harga decimal(20, 0) V| e decimal(20, 0)
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date 5] stok integer(10) ' | [E]kasidkas  integer(i1) 1
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= i i
tinyini(1) E : ! ol % id_kas integer(11)  BO-------
| - Pinota  integer(11)
= i Lo B Bl - debit  decimal(20,0) [
o mhwm an = | 1 1 [ nota varchar(20) ol [ kredit  decimal(20,0) [
|_pembelian -w(:“) i ! |[Elimlkemasan integer(i1) y tgl T
[5] nota integer| - == = =
SR T Qe wmo L (G s
= — | nilai decimal(20, 0) ]
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= d_karyawan integer(11) B ] bl P
|
i
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I id_penjalan mu‘m';t Yortes(i9)
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nota varchar(20) varchar(255,
B - 255)
™ id_customer _ infeger(11) S
tg! date date

ket

varchar(255)

tinyint(1)
sal Paradia unity Edig

Gambar 4.13 ERD Prediksi Pengambilan Stok Barang

4.9 Implementasi Perancangan
Setelah tahap desain perancangan selesai, tahap selanjutnya dalam penelitian ini

adalah tahap pengimplementasian desain ke dalam bahasa

perancangan
pemprograman. Bahasa pemprograman yang dipakai adalah bahasa pemrograman

PHP (Hypertext Preprocessor) dengan memanfaatkan framework Codelgniter yang
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sudah menerapkan konsep Object Oriented Programming (OOP), dan database yang
digunakan adalah MySql (PhpMyadmin).

4.10Pengujian Aplikasi

Pengujian aplikasi merupakan tahapan akhir dalam pembangunan
aplikasiperhitungan perkiraan pengambilan stok barang. Pada tahapan ini penulis
menggunakan dua metode pengujian aplikasi yaitu White Box Testing dan Black Box
Testing.

4.10.1 White Box Testing

Pengujian white box dilakukan untuk mengevaluasi aplikasi yang telah dibuat.
Pengujian white box yang dilakukan pada penelitian ini meliputi listing program,
grafik alir, cyclomatic complexity (CC), basis set, dan test case. Berikut adalah
pengujian white box pada fitur prediksi pengambilan stok barang yang menggunakan
metode Just In Time.

1. Listing Program
Listing program merupakan susunan dari beberapa kode yang kemudian menjadi
sebuah perintah programing yang digunakan dalam menyusun sebuah perintah

software. Berikut adalah listing program method yang ada di sistem informasi

prediksi
435
436 H—] public function prediksi_ jit() {
437 £data['title'] = "Prediksi™;
438
439 fget_tahun = $this->db->gquery("SELECT MAX( DISTINCT YERR( tgl as tahun FROM “penjualan ™ "):
440 fteghun = Fget_tahun->row()->tahun + 1;
441
442 $data['tahun = Stahun;
N $datal['id = $idbrg[0];
444 $datal['ba ng'] = $this->model->get data("barang", array("status" => 1),| array(
445 "order by" =» array("id", "asc"),
4446 i
447 $this-»page('v prediksi jit', $data, array("prediksi jit"}):
448 -
4439

Gambar 4.14Method prediksi_jit()
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Gambar 4.14 merupakan kode method prediksi() dimana method ini untuk

menampilkan nama barang dan tahun yang akan diprediksi.

249 H] “
A public function proses prediksi_jit(}) {

451 $tahun_prediksi = $this->input->post(’'tahun’);

452 $idbrg = explode(" ->input->post('b

453 !

454

ng')):
ie1->get barang by id($id barang)->nama;
his-»>model->get_barang by id($id barang)->harga;

1 = £id barang:

Sthis-»model->get_total_penjualan()->total;
Si++) {

n bulan[] = $this->model->get_total penjualan bulan($bulan)->total;

462 lan_tahun[Svalue['tahun']] — Sthis->meodel->get_total_penjualan_tehun({$value['tahun'])->total;

473 H v

180
481 fdata = array(

482 ta => $tahun prediksi ,
=» $nilaix ,

482
485 => $total penjualan bulan,
=> $total penjualan tahun,
487 => ¢total penjualan ,
489
490 ik
491
492 $data['title'] = "
493 $this—>page ('v_det
492 -
495

br>".$nama barang."

, S$data, array("det

Gambar 4.15Method proses_prediksi_jit()

Gambar 4.15merupakan kode method prediksi() dimana method ini adalah
implementasi metode Just In Time yang digunakan untuk memprediksi jumlah
pengambilan stok ke dalam bahasa pemprograman. Pada code tersebut tertulis alur
perhitungan data hingga penampilan hasil perhitungan.

2. Diagram Alir
Diagram alir merupakan penulisan algoritma programan dengan menggunakan

simbol-simbol yang dapat memudahkan dalam memahami alur program. Berikut
merupakan alur method yang ada di dalam sistem informasi pengambilan stok barang

menggunakan metode Just In Time.
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@ ,‘_>

Gambar 4.16 Diagram Alir Method prediksi_jit()

Gambar 4.16 merupakan diagram alir method prediksi_jit(). Kode program
tersebut dimulai dari baris ke 436 kemudian diteruskan sampai baris ke 448. Karena

pada method ini tidak ada looping atau perulangan maka gambar atau alur kodenya
lurus.

®e-0-6-6-0-6-0

false

true

@-

Gambar 4.17 Diagram Alir Method proses_prediksi_jit()
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Gambar 4.17 merupakan diagram alir method proses_prediksi_jit(). Kode
program tersebut dimulai pada baris ke 450 sampai baris ke 472. Pada baris 472
terjadi percabangan, pada kode di baris 472 jika tahun penjualan yang dimasukkan
benar maka kode akan diteruskan ke baris 494, kemudian ke baris 474 sampai 479
(end). Jika tahun penjualan yg dimasukkan salah maka kode akan diteruskan ke baris
475, kemudian ke baris 476 sampai 494 (end).

3. Perhitungan Cyclomatic Complexity
Cyclomatic complexity merupakan suatu sistem pengukuran yang menyediakan

ukuran kuantitatif dari kompleksitas logika suatu program. Cyclomatic complexity
digunakan untuk mencari jumlah path dalam suatu flowgraph. Perhitungan

cyclomatic complexity V(G) adalah sebagai berikut :

Method prediksi_jit() . V(G) = Edge — Node + 2
=10-11+2=1

Methodproses_prediksi_jit() . V(G) = Edge — Node + 2
=39-39+2=2

Dari perhitungan diatas dapat di jelaskan bahwa jika V(G) = 1 itu berarti jumlah
path dalam flowgraph tersebut adalah 1 (satu) baris saja dan itu berarti method
tersebut digolongkan method yang sederhana. Sedangkan jika hasil V(G) < 1, maka
jumlah path dalam flowgraph tersebut juga lebih dari satu, sehingga dapat
disimpulkan bahwa method tersebut termasuk dalam golongan kompleks. Semakin
banyak jumlah path dalam flowgraph maka semakin komplek pula sebuah program
tersebut.

Dari hasil perhitungan diatas dapat diketahui bahwa yang mempunyai path hanya
satu baris adalah method prediksi_jit() dan path yang mempunyai dua baris adalah
method proses_prediksi_jit().

4. Basis Set
Basis set merupakan gambaran alur path dalam suatu flowgraph. Berikut adalah

basis set pada method yang di uji :

Method prediksi_jit() 436 — 437 — 439 — 440 — 442 — 443 — 444 —
445 — 446 — 447 — 449
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Method proses_prediksi_jit()

5. Test Case

450 — 451 — 452 — 453 — 454 — 455 — 456 —
458 — 459 — 460 — 461 — 462 — 464 — 465 —
467 — 468 — 469 — 470 — 471 — 472 — 473 —
474 — 478 — 479 — 481 — 482 — 483 — 484 —
485 — 486 — 487 — 489 — 490 — 492 — 493 —
494 (Path 1)

450 — 451 — 452 — 453 — 454 — 455 — 456 —
458 — 459 — 460 — 461 — 462 — 464 — 465 —
467 — 468 — 469 — 470 — 471 — 472 — 475 —
476 — 477 — 494 (Path 2)

68

Test case merupakan suatu tes yang menggunakan struktur kendali dari desain

prosedural. Pada tes ini menunjukkan bahwa apakah dalam proses menampilkan

target pada fitur yang diharapkan sesuai dengan alur pada method atau tidak. Berikut

adalah tase case pada fitur Data Barang Masuk dan fitur Prediksi.

Tabel 4.8Test Case Fitur Prediksi

Method prediksi_jit()

Test Case

Menampilkan form prediksi

Target yang diharapkan

Proses menampilkan form prediksi

Hasil Pengujian

Benar

Path 436 — 437 — 439 — 440 — 442 — 443 — 444 — 445 — 446 —
447 — 449
Method proses_prediksi_jit()
Test Case Jika data sesuai

Target yang diharapkan

Menampilkan hasil perhitungan prediksi

Hasil Pengujian

Benar

Path

450 — 451 — 452 — 453 — 454 — 455 — 456 — 458 — 459 —
460 — 461 — 462 — 464 — 465 — 467 — 468 — 469 — 470 —
A71 - 472 — 473 — 474 — 478 — 479 — 481 — 482 — 483 —
484 — 485 — 486 — 487 — 489 — 490 — 492 — 493 — 494
(Path 1)

Method proses_prediksi_jit()

Test Case

Jika data tidak sesuai

Target yang diharapkan

Data tidak ditampilkan

Hasil Pengujian

Benar

Path

450 — 451 — 452 — 453 — 454 — 455 — 456 — 458 — 459 —
460 — 461 — 462 — 464 — 465 — 467 — 468 — 469 — 470 —
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| 471 — 472 — 475 — 476 — 477 — 494 (Path 2)

4.10.2 Black Box Testing

Black Box Testing merupakan pengujian yang menekankan pada pengujian

fungsionalitas sistem agar keluaran sesuai dengan apa yang diharapkan pengguna.

Dokumentasi hasil pengujian dengan metode black box testing dapat dilihat pada

tabel 4.8berikut

Tabel 4.9Black Box Testing Perhitungan Prediksi Pengambilan Stok Barang

Kasus

Hasil

Ket

Field pada form tambah data terisi
dengan benar, kemudian admin klik
tombol “prediksi”

Menampilkan perhitungan
data indeks waktu, nilai
perkiraan, dan  jumlah
barang minimal yang akan
diambil

[V ] Berhasil
[ 1 Gagal

Field pad form tambah data tidak
terisi dengan benar, kemudian admin
klik tombol “prediksi”

Menampilkan pesan error
pada field

[V ] Berhasil
[ 1 Gagal
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BAB 6. PENUTUP

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dan saran dari peneliti tentang
penelitian yang telah dilakukan.Kesimpulan dan saran tersebut diharapkan dapat
digunakan sebagai acuan pada penelitian selanjutnya.

6.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
adalah sebagai berikut:

1. Tahap penyelesaian metode Just In Time pada penelitian ini meggunakan
beberapa tahap yaitu perhitungan rata-rata penjualan, perhitungan indeks
waktu, perhitungan nilai perkiraan, sehingga didapat hasil prediksi stok
minimal pada tahun berikutnya. Perhitungan indeks waktu didapatkan dari
data penjualan dari tahun 2013, 2014, dan 2015. Data penjualan
didapatkan dari survei penelitian di PT lIrawan Djaja Agung Jember,
dengan jumlah data yang didapat sebanyak 1091 data. Hasil penyelesaian
menggunakan metode Just In Time menghasilkan prediksi banyaknya
jumlah stok minimal yang akan dibutuhkan pada tahun berikutnya. hasil
perhitungan yang dilakukan pada penelitian ini dapat diketahui bahwa stok
minimal pada tahun 2016 sebanyak 7.171 pcs untuk setiap bulannya.

2. Sistem prediksi stok minimal pada distributor farmasi menggunakan
metode Just In Time memiliki empat hak akses yaitu Admin, Owner,
Bagian Gudang dan Sales. Admin memiliki fitur mengelola data user,
mengelola data barang, menambah data barang masuk, melihat data barang
masuk, menambah data barang keluar, melihat data barang keluar,
menambah data barang retur, melihat kondisi stok barang, dan prediksi.
Owner memiliki fitur mengelola data customer, mengelola data karyawan,
melihat data barang masuk, melihat data barang keluar, melihat data
barang retur, melihat kondisi stok barang. Bagian gudang memiliki fitur
melihat data barang retur, melihat data barang keluar, dan melihat kondisi

stok barang. Sales memiliki fitur melihat data barang keluar, melihat data
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barang retur, dan melihat kondisi stok barang. Tahap pembangunan dan
pengembangan sistem ini menggunakan model waterfall yang dapat
digunakan dalam pembangunan sistem skala kecil, sehingga dokumentasi
pengembangan pada penelitian ini dapat terorganisir dengan baik. Pada
tahap pengujian white box nilai komplesitas yang didapatkan adalah 2
sehingga bari kode metode pada sistem ini terbilang memiliki tingkat
kompleksitas yang tidak terlalu tinggi dan dapat dilakukan proses

maintenance dengan mudah jika terjadi kesalahan.

6.2 Saran

Dikernakan perkembangan teknologi yang semakin berkembang dan
banyaknya aplikasi yang dapat diakses oleh smartphone maka penulis
menyarankan untuk pengembangan system dapat dilakukan oleh peneliti
selanjutnya dengan membuat system prediksi menggunakan platform android,
iOS, atau windows phone. Selain itu penulis juga menyarankan untuk

menggunakan metode lain untuk menciptakan perbandingan antar metode.
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LAMPIRAN
LAMPIRAN A. PERANCANGAN APLIKASI

Al. Perancangan Scenario

1. Scenario Mengelola Data Karyawan
a. Tambah Data Karyawan

Scenario Tambah Data Karyawan

Nama Usecase Mengelola Data Karyawan

Aktor Owner
Owner telah berhasil masuk ke
halaman dashboard
Owner berhasil menambahkan data
karyawan

Aktor Aplikasi

1. Klik menu “Data Master”
2. Pilih  dan klik submenu
“Karyawan”

Pra-Kondisi

Pasca-Kondisi

3. Menampilkanhalaman utama
data karyawan

4, Klik tombol “Tambah
Karyawan”

5. Menampilkan form tambah
data karyawan

6. Mengisi form tambah data
karyawan
7. Klik “Submit”

8. Menyimpan data karyawan
kedatabase
9. Menampilkan halaman utama
list data karyawan
Skenario Alternatif
“Form Kosong”

7a. Klik tombol “Submit”

8a. Menampilkan pesar error pada
field
Skenario Alternatif
“Klik Tombol Kembali”

7b. Klik “Back”

8b. Menampilkan halaman utama
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list data karyawan

b. Ubah Data Karyawan

Scenario Ubah Data Karyawan

Nama Usecase Mengelola Data Karyawan

Aktor Owner
Owner telah berhasil masuk ke
halaman data karyawan
Owner berhasil mengubah data
karyawan

Aktor Aplikasi

1. Klik icon “ubah” pada kolom
yang datanya ingin dirubah

Pra-Kondisi

Pasca-Kondisi

2. Menampilkan ~ form  ubah
dengan data sebelumnya

3. Mengisi data yang ingin
diubah
4. Klik “Submit”

5. Menyimpan data karyawan
kedatabase
6. Menampilkan halaman utama
list data karyawan
Skenario Alternatif
“Pilih dan Klik Drop Down Aktif/Non aktif”
3a. Pilih dan Kklik non aktif
4a. Klik tombol “Submit”

5a. Memperbarui data karyawan
ke database.
6a. Menampilkan halaman utama
list data karyawan
Skenario Alternatif
“Form Kosong”
4b. Klik tombol “Submit”

5b. Menampilkan pesar error
padafield
Skenario Alternatif
“Klik Tombol Kembali”

4c. Klik “Back”

5c. Menampilkan halaman utama
list data karyawan
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2. Mengelola Data Customer
a. Tambah Data Customer

Scenario Tambah Data Customer

Nama Usecase Mengelola Data Customer

Aktor Owner

Owner telah berhasil masuk ke
halaman dashboard

Owner berhasil menambahkan data
customer

Aktor Aplikasi

1. Klik menu “Data Master”
2. Pilih dan klik submenu
“Customer”

Pra-Kondisi

Pasca-Kondisi

3. Menampilkanhalaman utama
data customer

4. Klik tombol “Tambah
Customer”

5. Menampilkan form tambah
data customer

6. Mengisi form tambah data
customer
7. Klik “Submit”

8. Menyimpan data customer
kedatabase
9. Menampilkan halaman utama
list data customer
Skenario Alternatif
“Form Kosong”

7a. Klik tombol “Submit”

8a. Menampilkan pesar error pada
field
Skenario Alternatif
“Klik Tombol Kembali”

7b. Klik “Back”

8b. Menampilkan halaman utama
list data customer

b. Ubah Data Customer
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Scenario Ubah Data Customer

Nama Usecase Mengelola Data Customer

Aktor Owner

Owner telah berhasil masuk ke
halaman data customer

Owner berhasil mengubah data
customer

Aktor Aplikasi

1. Klik icon “ubah” pada kolom
yang datanya ingin dirubah

Pra-Kondisi

Pasca-Kondisi

2. Menampilkan ~ form  ubah
dengan data sebelumnya

3. Mengisi data yang ingin
diubah
4. Klik “Submit”

5. Menyimpan data customer
kedatabase
6. Menampilkan halaman utama
list data customer
Skenario Alternatif
“Pilih dan Klik Drop Down Aktif/Non aktif”
3a. Pilih dan Kklik non aktif
4a. Klik tombol “Submit”

5a. Memperbarui data customer ke
database.
6a. Menampilkan halaman utama
list data customer
Skenario Alternatif
“Form Kosong”

4p. Klik tombol “Submit”

5b. Menampilkan pesar error pada
field
Skenario Alternatif
“Klik Tombol Kembali”

4c¢. Klik “Back”

5¢. Menampilkan halaman utama
list data customer

3. Mengelola Data Barang
a. Tambah Data Barang
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Scenario Tambah Data Barang

Nama Usecase Mengelola Data Barang
Aktor Admin
Admin telah berhasil masuk ke
halaman dashboard
Admin berhasil menambahkan data
barang
Aktor Aplikasi

1. Klik menu “Data Barang”

Pra-Kondisi

Pasca-Kondisi

2. Menampilkan halaman utama
data barang

3. Klik tombol “Tambah Barang”

4. Menampilkan form tambah
data barang

5. Mengisi form data tambah
barang
6. Klik “Submit”

7. Menyimpan  data  barang
kedatabase
8. Menampilkan halaman utama
list data barang
Skenario Alternatif
“Form Kosong”

7a. Klik tombol “Submit”

8a. Menampilkan pesar error pada
field
Skenario Alternatif
“Klik Tombol Kembali”

7b. Klik “Back”

8b. Menampilkan halaman utama
list data barang

b. Ubah Data Barang

Scenario Ubah Data Barang
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Nama Usecase Mengelola Data Barang

Aktor Admin

Admin telah berhasil masuk ke
halaman “Data Barang”
Pasca-Kondisi Admin berhasil mengubah data barang

Aktor Aplikasi

1. Pilih dan klik icon “ubah” pada
kolom yang datanya ingin di
ubah

Pra-Kondisi

2. Menampilkan  form  ubah
dengan data sebelumnya

3. Mengisi form data yang ingin
diubah
4. KIik “Submit”

5. Menyimpan data  barang
kedatabase
6. Menampilkan halaman utama
list data barang
Skenario Alternatif
“Pilih dan Klik Drop Down Aktif/Non aktif”
3a. Pilih dan Kklik non aktif
4a. Klik tombol “Submit”

5a. Memperbarui data barang ke
database.
6a. Menampilkan halaman utama
list data barang
Skenario Alternatif
“Form Kosong”

4a. Klik tombol “Submit”

5a. Menampilkan pesar error pada
field
Skenario Alternatif
“Klik Tombol Kembali”

4b. Klik “Back”

5b. Menampilkan halaman utama
list data barang

4. Menambah Data Barang Keluar

Scenario Tambah Data Barang Keluar
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Nama Usecase Menambah Data Barang Keluar
Aktor Admin

Admin telah berhasil masuk ke
halaman dashboard

Admin berhasil menambah data
barang keluar

Pra-Kondisi

Pasca-Kondisi

Aktor Aplikasi

1. Klik menu “Barang Keluar”
2. Pilih dan klik submenu “Input
Barang Keluar”

3. Menampilkan ~ form  data
barang keluar

4. Mengisi form data barang
keluar
5. Klik tombol “Add”

6. Menampilkan data barang pada
tabel data pembelian

.

Mengisi data customer dan
keterangan
8. Klik tombol “Submit”

9. Menampilkan pop up pada
field

10. Klik tombol “Ok”

11. Menyimpan data barang keluar
kedatabase
12. Menampilkan halaman utama
“Data Barang Keluar” dan list
nota barang keluar
Skenario Alternatif
“Form Kosong”

5a. Klik tombol “Add”

6a. Menampilkan pesan error pada
field

7a. Klik tombol “Submit”

8a. Menampilkan pesan error pada
field

Skenario Alternatif

“Klik Icon Hapus”
7b. Klik icon “hapus” pada data

barang yang ingin dihapus
Skenario Alternatif
“Klik Tombol Batal”
10c. Klik tombol “Cancel”

8b. Menghapus data barang keluar
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11c. Menampilkan data barang

pada tabel data pembelian

5. Melihat Data Barang Keluar

a. Melihat Data Barang Keluar — Admin

ScenarioMelihat Data Barang Keluar

Nama Usecase

Melihat Data Barang Keluar

Aktor

Sales

Pra-Kondisi

Sales telah berhasil masuk ke halaman
dashboard

Pasca-Kondisi

Sales berhasil melihat data barang
keluar

Aktor

1. Klik menu “Barang Keluar”
2. Pilih dan klik submenu “Data
Barang Keluar”

Aplikasi

3. Menampilkan halaman utama
dan list nota data barang keluar

4. Klik icon “lihat” pada kolom
nota yang ingin dilihat

5. Menampilkan rincian  data
barang keluar
b. Melihat Data Barang Keluar — Owner
ScenarioMelihat Data Barang Keluar

Nama Usecase Melihat Data Barang Keluar
Aktor Owner

v Owner telah berhasil masuk ke
Pra-Kondisi

halaman dashboard

Pasca-Kondisi

Owner berhasil melihat data barang
keluar

Aktor

Aplikasi

1. Klik menu “Barang Keluar”
2. Pilih dan klik submenu “Data
Barang Keluar”
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3. Menampilkan halaman utama
data barang keluar

4, Klik icon “lihat” pada kolom
nota yang ingin dilihat

5. Menampilkan rincian data

barang keluar

c. Melihat Data Barang Keluar - Bagian Gudang

ScenarioMelihat Data Barang Keluar

Nama Usecase

Melihat Data Barang Keluar

Aktor

Bagian Gudang

Pra-Kondisi

Bagian Gudang telah berhasil masuk
ke halaman dashboard

Pasca-Kondisi

Bagian Gudang berhasil melihat data
barang keluar

Aktor

1. Klik menu “Barang Keluar”
2. Pilih dan klik submenu “Data
Barang Keluar”

Aplikasi

3. Menampilkan halaman utama
data barang keluar

4. Klik icon “lihat” pada kolom
nota yang ingin dilihat

5. Menampilkan rincian data
barang keluar
6. Menambah Data Barang Masuk
Scenario Tambah Data Barang Masuk
Nama Usecase Menambah Data Barang Masuk
Aktor Admin
Pra-Kondisi Admin telah berhasil masuk ke

halaman dashboard

Pasca-Kondisi

Admin berhasil menambah data

barang masuk

Aktor

Aplikasi



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

106

1. Klik menu “Barang Masuk”
2. Pilih dan klik submenu “Input
Barang Masuk”

3. Menampilkan ~ form  data
barang masuk

4. Mengisi form data barang
keluar
5. Klik tombol “Add”

6. Menampilkan data barang pada
field data pembelian

7. Mengisi data karyawan dan
keterangan
8. Klik tombol “Submit”

9. Menampilkan pop up pada
field

10. Klik tombol “Ok”

11. Menyimpan data barang keluar
ke database

12. Menampilkan halaman utama
“Data Barang Masuk” dan list
nota barang masuk

Skenario Alternatif
“Form Kosong”

5a. Klik tombol “Add”

6a. Menampilkan pesan error pada
field

7a. Klik tombol “Submit”

8a. Menampilkan pesan error pada
field

Skenario Alternatif

“Klik Icon Hapus”
7b. Klik icon “hapus” pada data

barang yang ingin dihapus

Skenario Alternatif
“Klik Tombol Batal”

10b. Klik tombol “Cancel”

8b. Menghapus data barang masuk

11b. Menampilkan data barang
pada field data pembelian

7. Melihat Data Barang Masuk
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a. Melihat Data Barang Masuk — Admin

ScenarioMelihat Data Barang Masuk

Nama Usecase

Melihat Data Barang Masuk

Aktor

Admin

Pra-Kondisi

Admin telah berhasil masuk ke

halaman dashboard

Pasca-Kondisi

Admin berhasil melihat data barang
masuk

Aktor

Aplikasi

1. Klik menu “Barang Masuk”
2. Pilih dan klik submenu “Data
Barang Masuk”

3. Menampilkan halaman utama
data barang masuk

4. Klik icon “lihat” pada kolom
data yang ingin dilihat

5. Menampilkan rincian  data
barang masuk
b. Melihat Data Barang Masuk — owner
ScenarioMelihat Data Barang Masuk

Nama Usecase Melihat Data Barang Masuk
Aktor Owner

.. Owner telah berhasil masuk ke
Pra-Kondisi

halaman dashboard

Pasca-Kondisi

Owner berhasil melihat data barang
masuk

Aktor

Aplikasi

1. Klik menu “Barang Masuk”
2. Pilih dan klik submenu “Data
Barang Masuk”

3. Menampilkan halaman utama
data barang masuk

4. Klik icon “lihat” pada kolom
nota yang ingin dilihat

5. Menampilkan rincian data
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barang masuk

8. Menambah Data Barang Retur

Scenario Tambah Data Barang Retur

Nama Usecase Menambah Data Barang Retur
Aktor Sales
Pra-Kondisi Sales telah berhasil masuk ke halaman
dashnoard
Pasca-Kondisi Sales berhasil menambah data barang
retur
Aktor Aplikasi

1. Klik menu “Retur Barang”
2. Pilih dan klik submenu “Input
Retur”

3. Menampilkan  form  data
barang retur

Mengisi form data barang retur
Klik tombol “Add”

o~

6. Menampilkan data barang retur
pada tabel list retur

7. Mengisi data cutomer dan
keterangan
8. Klik tombol “Submit”

9. Menampilkan pop up pada
field

10. Klik tombol “Ok”

11. Menyimpan data barang retur
ke database
12. Menampilkan halaman utama
data barang retur dan list nota
barang retur
Skenario Alternatif
“Form Kosong”

5a. Klik tombol “Add”

6a. Menampilkan pesan error pada
field

7a. Klik tombol “Submit”
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8a. Menampilkan pesan error pada
field

Skenario Alternatif

“Klik Icon Hapus”
7b. Klik icon “hapus” pada data

barang yang ingin dihapus
Skenario Alternatif

“Klik Tombol Batal”

10b. Klik tombol “Cancel”

8b. Menghapus data barang retur

11b. Menampilkan data barang
retur pada tabel list retur

9. Melihat Data Barang Retur
a. Melihat Data Barang Retur — Admin

ScenarioMelihat Data Barang Retur

Nama Usecase Melihat Data Barang Retur
Aktor Admin

.. Admin telah berhasil masuk ke
Pra-Kondisi

halaman dashnoard
Admin berhasil melihat data barang
retur

Aktor Aplikasi

1. Klik menu “Retur Barang”
2. Pilih dan klik submenu “Data
Barang Retur”

Pasca-Kondisi

3. Menampilkan halaman utama
dan list nota data barang retur

4. Klik icon “lihat” pada kolom
data yang diinginkan

5. Menampilkan  detail  data
barang retur

b. Melihat Data Barang Retur — Owner

ScenarioMelihat Data Barang Retur

Nama Usecase Melihat Data Barang Retur



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

110

Aktor Owner
Owner telah berhasil masuk ke
halaman dashnoard
Owner berhasil melihat data barang
retur

Aktor Aplikasi

1. Klik menu “Retur Barang”
2. Pilih dan klik submenu “Data
Barang Retur”

Pra-Kondisi

Pasca-Kondisi

3. Menampilkan halaman utama
data barang retur

c. Melihat Data Barang Retur — Bagian Gudang

ScenarioMelihat Data Barang Retur

Nama Usecase Melihat Data Barang Retur

Aktor Bagian Gudang
Bagian Gudang telah berhasil masuk
ke halaman dashnoard
Bagian Gudang berhasil melihat data
barang retur

Aktor Aplikasi

1. Klik menu “Retur Barang”
2. Pilih dan klik submenu “Data
Barang Retur”

Pra-Kondisi

Pasca-Kondisi

3. Menampilkan halaman utama
data barang retur
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10. Melihat Kondisi Stok Barang
a. Melihat Kondisi Stok Barang — Admin

ScenarioMelihat Stok Barang Terakhir

Nama Usecase Melihat Data Barang Retur
Aktor Admin
Pra-Kondisi Admin Berhasil masuk ke dashboard
- Admin berhasil melihat data barang
Pasca-Kondisi ,
terakhir
Aktor Aplikasi

1. Klik menu “Retur Barang”
2. Pilih dan klik submenu
“Kondisi Stok Barang”

3. Menampilkan halaman utama
kondisi data barang

b. Melihat Kondisi Stok Barang — Owner

ScenarioMelihat Stok Barang Terakhir

Nama Usecase Melihat Data Barang Retur
Aktor Owner
Pra-Kondisi Owner Berhasil masuk ke dashboard
. Owner berhasil melihat data barang
Pasca-Kondisi .
terakhir
Aktor Aplikasi

1. Klik menu “Retur Barang”
2. Pilih dan Kklik submenu
“Kondisi Stok Barang”

3. Menampilkan halaman utama
kondisi data barang
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c. Melihat Kondisi Stok Barang — Bagian Gudang

ScenarioMelihat Stok Barang Terakhir

Nama Usecase Melihat Data Barang Retur
Aktor Bagian Gudang

.. Bagian Gudang Berhasil masuk ke
Pra-Kondisi dashboard

Bagian Gudang berhasil melihat data
barang terakhir
Aktor Aplikasi

Pasca-Kondisi

1. Klik menu “Retur Barang”
2. Pilih dan klik  submenu

“Kondisi Stok Barang”

3. Menampilkan halaman utama
kondisi data barang
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A2. Perancangan Activity Diagram

1. Activity Diagram Mengelola Data Karyawan

Aktor

Sistem

ilkan hal
utama data karyawan

pilkan form
/khm':ah data karyawan

form kosong

<A\ yes ( pilkan pesan

error pada field
menyimpan data
karyawan pada database

\

(===

mengubah data yang mengubah status
ingin dirubah aktifftidak aktif

erad By Visual Paradig@ndommunity Editio

R
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2. Activity Diagram Mengelola Data Customer

Sistem

\pilkan hat
utama data customer

pillkan form

Kiik icon "ubah™ pada Kik tombol \
kolom data yang ingin “Tambah Customer™
dirubah

| tambah data customer

=)

Kiik tombol )

form kosong

SA S

( pilkan pesan

*Submit™ )

menampilkanform ubah

dengan data sebelumnya

mengisi data yang mengubah status
ingin dirubah akftiftidak aktif

114
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3. Activity Diagram Mengelola Data Barang

Aktor Sistem
start
kik menu "Data ilkan halaman
Barang™ utama data barang
ik icon "ubah® pada [ Kik tombol mpilkan fom
kolom yang datanya *Tambah Barang” \ tambah data barang
ingin dirubah J
mengisi form data
tambah barang

form kesong

SO ves

( menampilkan pesan

menampilkan form ubah
dengan data sebelumnya

_—

mengisi form data mengubah status
yang ingin dirubah aktifftidak aktif

*

Visua

end

Paradigm Community Edition €}
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4. Activity Diagram Menambah Data Barang Keluar

Actor

Sistem

menampilkan form data
\ barang keluar

form kosong
A% . ((menampikan pesaan
error pada field
no
mengisi kolom 'cmuirne(\/ (manarmﬂan data pada V=
dan *keterangan”™ /> \_ tabel pembeiian barang )\
form kosong
kiik tombo! <A\ Yes ( ( menampilkan pesan
*Submit”

| erorpadafield |

no

menampilkan pop up
pada field

menyimpan data ke

database

utama data barang keluar
_ dan list nota barang keluar

116
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5. Activity Diagram Melihat Data Barang Keluar

Aktor Sistem

start

kiik menu "Barang

pilih Kk submenu "Data menampilkan halaman utama
( Barang Keluar® )— dan list nota data barang
keluar
klik icon "lihat® pada kolom
nota yang ingin dilihat J\

menampilkan
rincian data barang

end
ared By Visual Paradigm Community Edition €}

6. Activity Diagram Menambah Data Barang Masuk

Actor Sistem

form

\_ databarang masuk /™
form kosong
Kiik tombol B W [
*add” yes error pada field



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

7. Activity Diagram Melihat Data Barang Masuk

Aktor

Sistem

start

pilih dan kiik submenu

“Data Barang Masuk™

(

klik icon *lihat* pada klom nota \/

ilkan halaman utama dan
(
K fist nota data barang masuk

yang ingin difihat

\/ menampilkan rincian data bamg)
masuk
end
Powared By Visual Paradigm Community Edition e
8. Activity Diagram Menambah Data Barang Retur
Actor Sistem
I data |
r barang retur )
mengisi
barang retur
kiik tombol 'm:;\myges
“add” error pada field
mengisi kolom d
‘customer” l tabel barang retur I N
form kosong
kiik tombol <A yes < { pesan
“Submit* error pada field
menampilkan pop up
pada field
data pada
\ database
menampilkan halaman
utama data barang retur
dan list nota barang retur
4 i gtion €Y

9. Activity Diagram Melihat Data Barang Masuk
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Aktor Sistem
®
start
menampilkan halaman
p-iluhlkltsubmanu e s s
Data Barang Retur™ barang retur
Kiik icon "fihat" pada luomdata\/
yang diinginkan J\
{ manampiikan detal data tamng
k retur
ed By V —.I—Ae?‘dt' ydlign inity Edition ¥
10. Activity Diagram Melihat Kondisi Stok
Aktor Sistem
start
kiik menu "Ratur
Barang™
N
pilih dan kiik submenu menampilkan hdanaq utama
“Kondisi Stok Barang™ kondisi data barang
end

Visual Paradigm Ca

munity Edition q

A3. Perancangan Squence Diagram

1. Squence Diagram Mengelola Data Karyawan
a. Squence Diagram Tambah Data Karyawan
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1

A

@ @ @

120

@

Admin v_sm'iobar v_karyawan v_addkaryawan c_ii)os c_simpan model
| |
<?fbase_url() . Slevel ?>/karyawan |
ol |
L |
1.1: karyawan(Sid) |
1.1.1: get ¢ Scbnd, $no, Sperpage)
»
112 y
1.1.3: Sthis->page(’karyawan',|Sdata, array(*master”, “kry™))
<
ll_,‘
| | T
2: <?=base_url() Blevel?>/addkaryawan | !
.l 21: !
1 21.1: get_detail($table, Scond) N
2.1.2: rethm Sr ’IJ
I 2.1.3: Sthis->page(Zaddkaryawan”, Sdata, array([riaster, “kry™)) i
t
| atty 3: <2=base_url() ? |
[submit]
[alt] A L 11 Sinsert)
[form lengkap] |
3.1.2: retum S,
313 C et
3 dag(§tat W Sno. Sperpage) »
21.3.3: Sthis->page (karyawan'| Sdata, array("master”, kry’)) ]
| T
1
{foan kosong] ]:] 4: function message
[back]
5: javascript:window.history.hack() k.
e l 5.1: karyawan(Sid)
J 5.1.1: get_data(*karyawar]", array("status® = 1)
»
5.1.2: retur Squery 'I
_51.3: Sthis->page(karyawan'| Sdata, array("master’, csr’)
r
Powered By Visual Paradigm Communit
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b. Squence Diagram Ubah Data Karyawan

—O

—0

—@

121

@

Admin v_sidebar v_karyawan v_addkaryawan c_bos c_simpan model
M |
| |
1: <2fbase_uri) . Slevel 2>/Karyawan |
.l |
=] |
1.1: karyawan (Sid) |
get_data(Stable, Sdond, Sno, Sperpage)
»
11.2: y 'l
1.1.3: Sthis->page(karyawan'| Sdata, array("master’, csr") 1
<
¢
| T
2: base_url().Slevel “/alidkaryawan/Sv[id_karyawan] | |
L 2.1: addkpryawan |
L 2.1.1: get_detail($table, Scond) R
2.1.2: retlim Sr
2.1.3; Sthis->pdge(*addkaryawan”, Sdata, array Ter ~csC)
<
ED 3 <7= base_url() 2>simpan/kajyawan ]
[submil] ] - o
-, [ la 1.1: Sinsert)
[form lengkap] J
e 3..2: retum Squery
3.1.3.1: get_total{Stable | Scond, Sgroupby)
313.2 elum Squfrj->num_rows()
3.1.3.3: Sthis->page(karyawad', Sdata, array("master”, kry’)
e ]
- .
[form kosong]
]:\ 4: function message
|
|
[back]

5t javascript:window.history &y

jack()

5.1.3: Sthis->page('karyawan’
<

| 5.1: karyawan(Sid)

Sdata, array("master”, "kry")

5.1.1: get_data(*karyawar}

, array("status” => 1)

5.1.2: retum

Squery

1l

]

ated By

Visual Paradigm Communi
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2. Squence Diagram Mengelola Data Customer
a. Squence Diagram Tambah Data Customer

10

Admin

<7

v_sidebar

|
pase_urk) . Slevel 2>/customer

|

1.1: customer(Sid)

—@

v_addcustumer

c

N |

@)

1.1.3: Sthis- "custe v
- Sthis->page('customer

Sdata, array("master”, “csr")

@)

c_simpan

1.1.1: got_datafStable, Sdond, Sno, Sperpage)

122

@

mode!

1.1.2: retum|Squery

]

5: javascript:window.history Y

Jack()

.

5.1.3: Sthis->page('customer’

5.1: customer(Sid)

Sdata, array(*master”, "csr")

5.1.1: get_data("custome|

|
| T
2:"<?=base_uri()Slevel? al 2.1: addcustomer(Sid) :
= . 21.1: get_detail($table, Scond)
.
21.2; retlm St
" 2.1.3; Sthis->pabe(“addcustomer’, Sdata, array(Jofster; T ———————————————————
<
— - 1 t F
[an, 53 <7= base_url) Z>simpanicu ftomer !
{submit}
ot 3T
h Ja Sinsert)
{form lengkap] |
s 34.2: retum Squery
{ 3731, gel_gatarcusiomdr], amay(status™ => 1)
| 3T3Z el Squery
: : 3.1.3.3: Sthis->page(customer! Sdata, amray("master”, “csr"))
! <
| 8]
| | o T
| T
I [form kosong]
I ! ]:| 4 function message
fback]

I, array("status™ => 1)

»

e

5.1.2: retum} Squery

Y

Visual Paradig



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

123

b. Squence Diagram Ubah Data Customer

rx 0 0 e O

Admin v_sidebar v_customer v_addcustumer c_bos c_simpan mode!
M | | |
| | |
1: <?Ejbase_uri() . Slevel ?>/customer | |
ol | |
| |
I 1.1: customer(Sid) I
| 1.1.1: get_data(Stable, Sqond, Sno, Sperpage)
|
I 1.1.2: retumSquery
! P 113 Smis->page('cusme{| $data, array("master”, “csr”) 1
i} |
| | U
| |
2: base_url().Slevel."/dddcust id_cust !
se_urk)-) 1 stomerSv[d_customer] | 2.1: addeustomer(Sid) |
: 1 2.1.1: get_detail($table, Scond) o
I 212 retim Sr
2.1.3: Sthis->ppge(*addcustomer”, Sdata, array ster”, "csr)
: <
i 0=
[at, 13: <7= base_url() 2>simpan/cutomer | |
k |
[submit] alt 317 customer()
11.1: , Sinsert)
[form lengkap]
313 _3_.1 .2: retum Squery
3.1.3.1: get Scond, Sgroupby)
] 3.1.3.2 retum Squdr}->num_rows()
: 3.1.3.3: Sthis->page(customel’, Sdata, aray('master”, "csr’) [ —————— 4 — _______ |
<
L
[form kesong] :
I []:‘ 4: function message I
|
|
|
|
i
o= | |
5 Javasmpt.wlndowhistovy.ﬂlack() ‘!
: Lz 5.1: customer(Sid)
I 5.1.1: get_data("customel”, array("status” => 1)
l i
| | 5.1.2: retum Squery
| | 5:13: Sthis->page('customer| Sdata, array("master’, "csr")
|
| l;l
| .
| |
| |
] i i Paw Visual Paradigm Community Edftion
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3. Squence Diagram Mengelola Data Barang
a. Squence Diagram Tambah Data Barang

: o e e e e @

Admin v_sidebar v_barang v_addbarang c_bos c_simpan model
M | | |
| | |
1: <P% base_url() . Slevel ?>/bdrang | |
ol | |
| |
1.1: barang() | |
! 1.1.1: get_data(Stable, squ Sno, Sperpage) :
|-
1.1.2: retum/Squery
.1.3: Sthis->page('barang’, Sdata| array("barang®, "data_barang”)} e
>l
| I | |
| | L I |
| | |
2: <?=base_url()]. Slevel ?>/addbarang ! ! !
L o 2.1: addbatang(Sid) ! !
| L 2.1.1: get_detail($table, Scond) |
I »
! 21.2: retim Sr
| < ______ o=
: | ], *data_barang™))
! - —
t t f
|2t | 3: <= base_ur() ?>simpanibdrang | :
[submit] | alt 3.1: bimng(]
! i 4.1.1: update(Stable, Sinsert)]
| [form lengkap] |
| | | e i o
: : ! 3.1.3: barang() <
| | 3.1.3.1: get_data(Stable, Sgond, Sno, Sperpage)
| |
3.1.3.2: retupr| Squery
| [ ST W TSRO STES o lahibe B ACSRERITEESES B
| | <
: 3{13 3: Sthis->page(barang’, Sdauli, amay("barang”, 'dal.a_barang'ﬂ
I L |
| | | T
| 4 + + +
: [form kosong] : : :
I
: : P 4: function message : : :
|
| T
| |
| |
T T
= | : |
| 5: javascript:window.history.jack() | | |
t P 5.1: barang() | i
: L 5.1.1: get_data(Stable, Stond, Sno, Sperpage) :
.
| S-t-2Tetomy SqueTy
| J S e e R e —— e
| b.1.3: Sthis->page('barang’, Sdata| array(*barang”, "data_barang")|
| o
: w™
| i
+
|
|
|
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b. Squence Diagram Ubah Data Barang

o 0 o @

125

@

Admin v_sidebar v_barang v_addbarang c_bos ¢_simpan model
M I | |
I | |
1: <P% base_url() . Slevel ?>/bdrang | |
ol | |
L I |
| 1.1: barang() |
: . 1.1.1: get_data(Stable, Sdond, Sno, Sperpage) !
| »
I 1.1.2: retum!Squery
11.1.3: Sthis->page(’barang’, Sdata| array("barang®, "data_barang”)] -
| &
LIJ‘
| | 18 |
. - | |
2: . base_url() . Slevel . /addbaranglsvlld__bamng]‘l 2.1: addbarlng(Sid) I
2.1.1: get_¢ Scond) -~
21.2: rethm Sr
| 2.1.3: Sthis->page("dddparang”, Sdata, array("barandf| iata_barang’)) -
|
|
+ - t
i"/ 3: <?=base_url() ?>simpan/bdrang ! : :
[submit] — 3.1:bgrang) |
! 1.1 , Sinsert)
{form lengkap] T : 3.1.2: retum Squery
: ! 3.1.3: barang()
| 3.1.3.1: get_data(Stable, Sgdnd, Sno, Sperpage)
|
3.1.3.2: retupr| Squery
| = SEa b o Reand AR TR 7
| <
3 1} 3: Sthis->page(barang’, Sdaf.lt. amay("barang”, "data_barang|
w |
| | T I
4 + t + +
[form kosonlg] : I : :
: P 4: function message I : :
| | | |
I I I I I
| | | | |
| | | | |
T t t t
= | | | :
5: javascript:window.history.ack() | | | |
+ P 5.1: barang() | |
! 5.1.1: get_data(Stable, Stond, Sno, Sperpage) |
S-t2Tetun SqueTy p
b.1.3: Sthis->page(’barang’, Sdala-array('barang', “data_barang”)|
<
i
T I
t t
| |
| Pox Visual P v ity Edlion
i ' | I F ual Paradig ity €k ¢
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4. Squence Diagram Menambah Data Barang Keluar

.

—O

—@

O

126

O

Admin v_sidebar v_brg_keluar v_rbrg_keluar c_bos c_simpan mode!
M | | |
| | |
1: <?=pase_ur) . Slevel ?>/brg_Keluar | |
»l | |
= | I
| 1.1: brg_keluar() |
I |
| 1.1.1: get_data(Stable, 3cond, Sno, Sperpage) b
r |
: 1.1.2: retumSquery
1.1.3:! S‘tr|s->page(‘bfg_kelua(, Sdata, hrray(*barang_keluar®, 'bfg_keluﬂﬁ """""""""""""
4 add() : B
| alt 3: javakcripthapus
Tepus) 3.1: function hapus(input)
i |
simpan
l pa"]: <?= base_url() ?>simpan/penjualan
»
| ; 3 E
alt] | o ]
[;;rm lengkap] 5.1: penjualan(Sinput)
T
| 6: rbrg_keluar()
| L |
| 6.1: get_ Stahun) 1
| »
| 6.2: retun ery
I 6.3: Sthis->page('rbrg_keluar', Sdata, aray("barang_Hejuar”, "rbrg_keluar®))
| | = I
| g™
| |
| U
t 1
[form kosong] :
|
D:\ 7: function message |

Paradigm Community Edj

5. Squence Diagram Melihat Data Barang Keluar
a. Squence Diagram Melihat Data Barang Keluar — Admin

—@

v_sidebar
|

X

Admin

1: <2= base_ur) . Sievel 2>irbrg_keluar |

»

Ll

o @

v_tbrg

keluar v_dbrg

1.1: rbrg_keluar()

| keluar c.

2:. base_url() . Slevd

. "Idbrg_keluar/Sv[nota]

111.3: Sthis->page(rbrg_keluar’, Sdata,

O

bos

1
111.1: get_datapembelian(Sbulan, S!znun):
>

o

model

pray("barang_keluar®, "rbrg_keluar"

3: window.history. back()

2.1: dbrg_ke|

uar(Snota)

1.1.2: retum Squery

2.1.3: Sthis->page(’

2.1.1: get_detailpembekan(Snota)

brg_keluar, Sdata, array("barang_kefuf
<

l

Sthis->page('rbrg_keluar', Sdata, a

H
1 3.1: rbrg_keluar() |

2.1.2: retum Squery '_|J

™, “dbrg_keluar"))

1.1: get_datapembelian(Sbulan, Stahun|

|

3.1.2: retum Squery
T SRSV RSES S

ray("barang_keluar", “rbrg_keluar")

&
i
|

1By Visual Paradigy

munity Edjtion
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X

owner

b. Squence Diagram Melihat Data Barang Keluar — Owner

—o

v_sidebar
|

1: <2= base_url) . Slevel 2>/rbrg_keluar |
a L

—O

v_rbrg_keluar v_dbrg

1.1: rbrg_keluar()

 keluar

127

1
2:. base_url() . Slevdl . “Idbrg_kelariSvinota]

111.3: Sthis->page('rbrg_keluar', Sdata,

pray("barang_keluar", "rbrg_keluar’)

3: window.history.back()

2.1: dbrg_ke|uar(Snota)

2.1.3; Sthis->page(

brg_keluar, Sdata, array(*barang_kef
<

n

Sthis->page('rbrg_keluar', Sdata,

l

3.1: rbrg_keluar()

b~ “dbrg_kelar)) tu

2.1.1: get_detailpembelian($nota) _ |

2.1.2: retum Squery

ray("barang_keluar", “rbrg_keluar")

1.1: get_¢

3.1.2: retum Squery

&
o
|

c. Squence Diagram Melihat Data Barang Keluar — Bagian Gudang

gudang v_sidebar v_tbrg_keluar v_dbrg_keluar ¢_gudang model
M i
1: <2= base_url) . Slevel 2>irbrg_keluar | |
> 1.1: rbrg_keluar() — stahun

2:. base_url() . Slevdl . “/dbrg_keluar/Sv[nota]

141.3: Sthis->page('rbrg_keluar', Sdata,

prray(‘barang_keluar", "rbrg_keluar’)

[T"
|
|

3: window.history.back ()

4: Sthis->page('rbrg_keluar, Sdata, aj
<

ray("barang_keluar", “rbrg_keluar”)

2.1: dbrg_ke|uar(Snota)
21.1: ge_detailpembeian(Snola)
2.1.2: retum Squery
2.1.3: Sthis->page(dbrg_keluar, Sdata, array('barang_keu§7'§b?g:k_eu7§)7 ________
cg
|
ol !
L
P I 3.1: rbrg_keluar() | |
’l_l 1.1: get Stahun|
3.4.2: retum Squery
R e e
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6. Squence Diagram Menambah Data Barang Masuk

3

—o

v_brg_t

—O

O

O

128

N B

Admin v_sidebar masuk v_rbrg_masuk c_bos c_simpan model
M | |
| |
1: <?=[bpse_url() . Slevel ?>/brg_masuk |
> !
1.1: brg_masuk() |
|
1.1.1: get_data(Stable, Scond, Sno, Sperpage)
1.1.2: retum 'Squery
1.1.3: lsthis->page('brg_masuk', Sdata, day("barang_masuk®, *brg_ma: uﬁ)— -
| L
: add() | I
|
| alt 3: javagaripthapus
[hapus] o
3.1: function hapus (input)
| |
| T | | |
[simpan]
4: <?=base_url() ?>simpan/pembelian ad
, > ! ! ! !
alt | | 5: pembelian() |
[
[form lengkap]
i
: I 6: rbrg_masuk() ! T
| | I
: 6.1: get ¢ Sbulan, Stahun) <]
| 6.2: returp $query
| o
| 6.3: Sthis->page('brg_masuk, Sdata, aray("barang_fisuk’, “rbrg_masuk’)) u
| | I
|
| U
| | L
t 1 1
[form kosong] I :
|
| 7: function message : :
| |
1 | Powared By |Visual Paradign irity Edifion €3

7. Squence Diagram Melihat Data Barang Masuk

a. Squence Diagram Melihat Data Barang Masuk — Admin

—@

X

Admin

—o

v_sidebar

1: <2= base_url() . Slevel ?>/rbrg_masuk

»
™

—Q

v_rbrg_masuk v_dbrg

1.1: rbrg_masuk()

masuk .

141.3: Sthis->page('rbrg_masuk, Sdata,

@)

bos

1.1: get_datapembelian(Sbulan, sumun)}
»

'

1.1.2: retum Squery

farray(*barang_masuk”, rbrg_masul

<
i L
2:.base_url(). Slevb! . "/dbrg_masuk/Svinota]
2.1: dbrg_mfsuk(Snota)
21.3: Sthis->page(dorg masuk’ Sdata, anay (barang_mpd
3: window. history.back() o | o
Vl | 3.1: rbrg_masuk() i
4:Sthis->page(brg_masuk', Sdata, afay (barang_masuk’, “rbrg_masuk))L]
n

2.1.1: get_detailpembeiian(Snota)

J

{uk, “dbrg_masuk’))

2.1.2: retum Squery

1.1: get_datapembeian(Sbulan, Stahun

gl

i

3.1.2: retum Squery
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b. Squence Diagram Melihat Data Barang Masuk — Owner

X —@ —O —O & @

owner v_sidebar v_tbrg_masuk v_dbrg_masuk c_owner model
n | |
|
1: <2= base_urk) . Slevel 7>/rbrg_masuk | |
h
» 1.1 rbrg_masuk() T Stahun]

1.3: Sthis->page(rbrg_masuk, Sdataj array("barang_masuk’, brg_masuk
2: . base_url() . Slewd! . “/dbrg_masukiSv[nota]
2.1: dbrg_mpsuk(Snota)

2.13; Sihis->page(dbrg_masuk', Sdata, amay "barang_masuk”, dbrg_masuk’) tLl'l

X | |

3; window.history.back() ) s |

I 3.1: rbrg_masuk() ! '5

A: get g Stahun

v 3.1.2: retum Squery
4: Sthis->page(brg_masuk', Sdala, alray (barang_masuk', “rbrg_masuke)) LIS — ==~~~ ======——~

+ - I

o | i I
| | Powered By Visual Paradigm Community Edjion €%

U i I i i

8. Squence Diagram Menambah Data Barang Retur

r @ @ @ e O

Admin v_sidebar v_brg_retur v_rbrg_retur c_bos c_simpan model
M | | | | | |
| | | | | |
1: <?=basde_url() . Slevel ?>/tras brgmtur I I { I I
| | | | |
| | | | |
i 1.1: trans_brgretur() ] <G i i
: : 1.1.1: get_data(Stable, ‘Scond, $no, Sperpage) ‘!
I I 1.1.2: retum) Squery
19 Sthis->page(’brg_retur’, I&!alz, amay(“retur”, "add_retur')[ ST T T T T T T T T r ___________
o= | I |
| | | |
Pladd() | | I | |
| | | |
| | | |
| alty 3 1avaFcnpt:napus I I I
| | | |
] | 3.1: function hapus(input) i i
| | | |
| | | | |
| T |
| | |
| | L
[simpan] i i !
4:<?= base__u.lrl() ?>simpan/retur | \
T P I | I |
| I I i '
| alt | | 5: retur() | |
: [Io'rm lengkap] 5.1: retur(Sinput)
! " 52: retum TRUE;
| | 6 list_brgretur() P
| | - |
i i ! 6.1: get_ Stahun) :
| | >
| | 6.2
| i g e, S ==
: : 6.3: Sthis->page('rbrg_retur, Sdata, array("retyf] “rbrg_retur”)) |
| | I
| | s . |
| | | Iz |
| T q 3| T al
I [form kosong] I I I {
: 7: function message : : :
| | | |
! ; ; ; Jioumt Pradi Commanty Edi
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9. Squence Diagram Melihat Data Barang Retur
a. Squence Diagram Melihat Data Barang Retur — Admin

. —O —O i B

Admin v_ s«debar v rbrg retur v_dbrg_retur c_bos model
0 | |
I | |

|

1 <74 25
1: <?4Hase_url() . Slevel ? /Ist{g‘mtur 1.1: list_braretur()

1.

|
|
|
, .1: get_dataretur(Sbulan, Stahun) :

1.
1.1.2: retum Squery
1.1.3: Sthis->page('brg_retur, Sdala, array("retur’, “tbrg_retur)) | Je=————————————
o T
|
|
|
|
|

|
2:. base_url() . Sh::vel . "/dbrg_retur/Sv[nota]
|

2.1: dbrg_retir(Snota)

2.1.1: get_detailretur(Snota)
| -

| 2.1.2: retum Squery
213! Sthus-)pz{gﬂ'dbrg_retur. Sdata, array("retuf®| “rbrg_retur"))

3: window.history.back()

| T
P 3.1 list_brgretur() |
'[7 RN get_dataretur(Sbulan, Stahun’
»

3.1.2: retum Squery

|
4: Sthis->page('rbrg_retur', Sdatp, array( retur”, "rbrg_retur"))
L

R

b. Squence Diagram Melihat Data Barang Retur — Owner

X @ —@ —@ O i B

owner v sadebar V. rbrg retur v, dbrg retur c_owner model

|
i | i

1:<74 1() . Slevel 2>/list_brdret
STReae ). Sewl 2 's{g.'e ”’ 1.1: list_brgretur() !
h

.1: get_dataretur(Sbulan, Stahun) :

1.1.2: retum Squery
1.3 Sthis->page('rbrg_retur’, Sda?,a. array(“retur’, “rbrg_retur)) | fe————————————

|
2: . base_url() . Sld'vel . "/dbrg_retur/Svinota)
|

2.1.1: get_detailretur(Snota)
.

T
|
|
|
|
2.1: dbrg_retfi(Snota)
T
|
|
|

2.1.2: retum Squery

<
2.1.3: Sthis->, pqlge "dbrg_retur’, Sdata, array(“retuf®| “rbrg_retur”))
4 |
|

3: window.history.back() ‘| T |

k 3.1: list_brgretur() |
'|7 .1: get_dataretur(Sbulan, S!ahun1
|-

3.1.2: retum Squery

Pawareld By VV
1

g

4: Sthis->page('rbrg_retur’, Sdat}a. array(“retur”, “rbrg_retur"))
'
|
|
|
|



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

131

c. Squence Diagram Melihat Data Barang Retur — Bagian Gudang

—O —Q —O O i B

gudang v_sidebar v_rbrg_retur v_dbrg_retur ¢_gudang model
M | | | |

| | | |
1: <?qHase_url() . Slevel ?>/list_brdretur i | |
i~ 1.1: list_brgretur() 1.1.1: get_dataretur(Sbulan, Stahun) |

»

1.1.2: retum Squery
1.3: Sthis->page('rbrg_retur’, Sda?a, array("retur”, “rbrg_retur”)) .

|

|

|

5

|
u‘

|

|

|
2: . base_url() . Sldlvel . "Idbrg_retur/Sv[nota]

—————i

2.1: dbrg_retfr(Snota)

2.1.1: get_detailretur(Snota)
»

T
|
: 2.1.2: retum Squery
|

2:1:3: Sthis->pqgﬂ'dbrg_rcluf, Sdata, array("retuf®| "rbrg_retur"))

3: window.history.back()

4: Sthis->page('rbrg_retur’, array("retur”, "rbrg_retur"))

| g
P 3.1: list_brgretur() | |
'|7 ly 1 get ¢ (Sbulan, Starmnt
»
|
Sdatp,
'
|
|
1

—

10. Squence Diagram Melihat Kondisi Stok
a. Squence Diagram Melihat Kondisi Stok — Admin

A —@ O @

Admin v_sidebar v_kondisi_stokbrg c_bos model
A | |
| |

|

|

|
1: <?4Base_url() . Slevel ?>/‘kondis~| _ptokbrg

[
|
|
|
1.1: kondils;_stokbrg()

)LI 1.1.1: get_goodstok()

|
|
|
|
|
|
| 52
3 Smis->pagc($<2disi_slokbrg‘, Sdata, array(“retur”, "Hoy¥disT_stokbrg™)]

|
l Polerad By Visual Paradigm Community Edltio

b. Squence Diagram Melihat Kondisi Stok — Owner

% —@ —@ O B

owner v_sidebar v_kondisi_stokbrg c_owner model
] | |
I l
1: <?qBase_url() . Slevel ?>/kondisi_ptokbrg |
|
|

1.1.1: get_goodstok()

|
|
|
|
|
J( 1.1.2: retum Squery
|

2: get_badstok(Skon, Sid) |

2.1: return Squery

[
|
|
|
1.1 kond{si_slokbrg()
|
|
|
|
|
|
|
|
|

3: Sthis->page(’kondisi_stokbrg’, Sdata, array( retur”, "Hendisi_stokbrg™)) |
|
e .
| Pobered By Visual Paradigm Community Edltior
| | |

c. Squence Diagram Melihat Kodisi Stok — Bagian Gudang
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X —O O i B

gudang v_sidebar v_kondisi_stokbrg ¢_gudang model

M | | |

: | |

1: <?4Hase_url() . Slevel ?>/kondisi_pstokbrg | |

1.1: kondigi_stokbr |
idi_stokbrg() > |

|

2: get_badstok(Skon, Sid) |
2.1 return Squery

3: Sth is~>page(‘l<#>ﬂdisi_stokbrg’. Sdata, array("retur”, "Kéndisi_stokbrg™))

= L. SRR,
|
I
12
I o
2
:s
:x
'8
|
|
|

|
i |
| |
| p:J.w red By Visual Paradigm Community E-:l{: on €3
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LAMPIRAN B. FITUR APLIKASI

B1. Fitur Karyawan

1. Tambah Data Karyawan

PT. IRAWAN DJAJAAGUNG
@ Dashboard

| Data Master

i Customer
! Karyawan
Data Barang
o DataBamng 1D Customer
£ Bamang Masuk
Nama
= Bamng Keluar
& Retur Eantald
] Predisi Alamat

«

Tanggal Gabung

Status

[ Update karyawan

2016-12-29
Ca——
[ suomit S

2. Ubah Data Karyawan

PT. IRAWAN DJAJA AGUNG
@ Dashboard

B Data Master

i— - Customer
Karyawan
/& DataBarang 1D Customer
£ Barang Masuk
Nama
= Bamang Keluar
@ Retur S
[l Prediksi Alamat
<
Tanggal Gabung

Status

[ Update karyawan

ABO21
1JEM
098666111143

MBENDUNGAN

2016-12-29

Akif -
[ somt [

133

® Logout

PT. IRAWAN DIAJA AGUNG © 2016

® Logout

PT. IRAWAN DJATA AGUNG © 2016
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B2. Fitur Customer

1. Tambah Data Customer

PT. IRAWAN DJAJA AGUNG @ Logont
Dashboard

(@ Update Customer

Data Master

Customer
#° DataBarang D Customer
#f Barang Masuk
Nama
= Bamng Keluar
@ Retur Hontak
[@l) Prediksi Alamat

Statws | Akt ~|

PT. IRAWAN DJAJA AGUNG € 2016

2. Ubah Data Customer

PT. IRAWAN DJAJA AGUNG @ Logom
@ Dashboard

@ Update Customer

| Data Master

/5 DataBarng ID Customer  PO03
#ff Bamng Masuk

Nama  IMO
= Barang Keluar

s Kontak 456789

] Prediksi Alamat  JEMBER

“

Status | Akt -
[ s R

PT. IRAWAN DJAJA AGUNG € 2016
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B3. Fitur Data User
1. Tambah Data User

PT. IRAWAN DJAJA AGUNG Lot
Dashboard

Data Master 9 Tambah User

User

Data Barang

Barang Masuk Nama

Barang Keluar

Password
Retur

Prediksi Level \EE‘

PT. IRAWAN DJAJA AGUNG ©® 2016

2. Ubah Data User

PT. IRAWAN DJAJA AGUNG ® Logout
Dashboard
bata wracter [ Tambah User

-- User
Data Barang
Barang Masuk Nama T
Barang Keluar

Password
Retur

Prediksi Level | Admin |+

PT. IRAWAN DJAJA AGUNG © 2016
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B4. Fitur Data Barang
1. Tambah Data Barang

136

PT. IRAWAN DJAJA AGUNG ©® Logont
@R Dashboard
| DataMaster D Upda‘te bara’ng
4~ DataBarang
£ Bamng Masuk
= BaangKelnar 1D Barang
@ Retur
Nama
[l Prediksi
Satwan | Pes ~|
Harga
Stok.
Keterangan
Status | Akat -~
‘Submit Back
PT. RAWAN DJATA AGUNG € 2016
2. Ubah Data Barang
PT. IRAWAN DJAJA AGUNG ® Logout

@R Dashboard.

B Dussis [ Update barang

/& DataBarang

£ Barang Masuk

=yt IDBaranz  PJOCOT1AD

@8 Retur
Nama  Puyer 19 Sakit Kepala Kotak

Sawan | Pes ~|

[ Prediksi

Harga 38000
Stok 1160
Keterangan
Status | Akt |

[ s R

PT. RAWAN DJAJA AGUNG € 2016
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B5. Fitur Detail Data Barang Masuk
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PT. IRAWAN DJAJA AGUNG ® Logout
@ Dashboard
- [ Nota : PB161103225701
/& DataBarang
Barang Masuk 4(Back
. Japut Baraag Masok # D Barang Barang Harga o Total
Data Barang Masnk 1 PI0003BD  Balsem Hijau Cap Betet Besar 17.5 gr 5400000 250 13.500.000,00
Barang Keluar 2 PI0003BP  Balsem Hijau Cap Betet Besar 175 er 450000 1000 4500.000.00
Retur 1250 18.000.000.00
Prediksi
PT. RAWAN DJATA AGUNG € 2016
B5. Fitur Detail Data Barang Keluar
PT. IRAWAN DJAJA AGUNG & Logout
i/ [ Nota : PB161220223154
/5 DataBamng
4 Barang Mask 44 Back
= Barang Keluar # IDBarang By Harga Quy Total
=
B 1 PI000IAD  Puyer 19 Sakit Kepala Kotal: 38.000.00 100 3.800.000.00
1 3.800.000.00

Data Barang Keluar

Retur

Prediksi

PT. [RAWAN DIAJA AGUNG © 2016
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B8. Fitur Detail Data Barang Retur

PT. IRAWAN DJAJA AGUNG
B DetaMaster [ Nota : PB161212195841

/& DataBanng

{3} Barang Masuk

= P # ID Barang Barang

- R 1 PI0001AD Puyer 19 Sakit Kepala Kotak
etur

2 PIOD02AK  Bedak Salicyl Spiritus 40ml

Input Retur

DataRetur

Kondisi Stok Barang

Qty Harga
200 38.000.00

450 576.000.00

PT. RAWAN DJAJA AGUNG © 2016

Total Customer
7.600.000,00 ™Mo
266.800.000.00 MO

138

® Logout

4 Back
Keterangan
Rusak/Cacat

Rusak/Cacat
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